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ABSTRAK 

 

hamid, nur hamid mahmudi. 2021. Pengaruh Pembiayaan Ijarah, istisna dan 

mudharabah terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Prodi Perbankan Syariah, 

Institut Agama Islam Darussalam. Pembimbing: Munawir, S.Ag., 

M.Ag. 

 

 

 Tujuan penelitian ini untuk 1) Megetahui adanya pengaruh pembiayaan  

ijarah (X1) istisna (X2) dan mudharabah (X3)  terhadap profitabilitas (Y) Bank 

Umum Syariah di Indonesia; 2) Mengetahui pengaruh pembiayaan istisna (X2) 

dan mudharabah (X3) terhadap profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah di 

Indonesia; 3) Mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah (X3) terhadap 

profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah di Indonesia  4) mengetahui adanya 

pengaruh pembiayaan ijarah (X1) , istisna (X2)  dan pembiayaan mudharabah (X3) 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, variabel independen 

dalam penelitian ini adalah pembiayaan ijarah (X1) , istisna (X2)  dan pembiayaan 

mudharabah (X3), sedangkan variabel dependen (Y) adalah profitabilitas. Alat 

analisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan softwere SPSS. 

 Hasil penelitian 1) secara signifikan pembiayaan  ijarah (X1) berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas (Y) didapatkan thitung > ttabel, nilai thitung sebesar 2,261 

> 2,228 artinya signifikan; 2) Secara signifikan istisna  (X2) terhadap profitabilitas 

(Y) didapatkan thitung > ttabel, nilai thitung sebesar 3,798 dan  ttabel 2,228, artinya 

signifikan; 3) Secara simultan pembiayaan mudharabah (X3) istisna (X2) dan 

mudharabah (X3) terhadap profitabilitas (Y) didapat nilai Fhitung sebesar 7,466 

sedangkan Ftabel sebesar 4,10, maka Fhitung > Ftabel artinya signifikan, terbukti 

bahwa variabel pembiayaan sewa ijarah (X1) dan pembiayaan bagi hasil (X2) 

signifikan berpengaruh terhadap profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

Kesimpulan penelitian 1) pembiayaan ijarah (X1) merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi profitabilitas; 2) pembiayaan istisna (X2) merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas; 3) pembiayaan mudharabah 

(X3) dan pembiayaan bagi hasil (X2) merupakan variabel yang berpengaruh secara 

simultan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 

Kata kunci: Ijarah, Istisna mudharabah dan Profitabilitas 
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ABSTRACT 

 

hamid. Nurhamid mahmudi 2021. The Effect of Ijarah Rental Financing and 

Profit Sharing Financing on the Profitability of Islamic Commercial 

Banks in Indonesia. Thesis, Faculty of Economics and Islamic Business. 

Sharia Banking Study Program, Darussalam Islamic Institute. Advisor: 

munawir S.Ag., M.Ag. 

 

The purpose of this study is to 1) Determine the effect of ijarah lease 

financing (X1) on the profitability (Y) of Islamic Commercial Banks in Indonesia; 

2) Knowing the effect mudharabah (X2) on profitability (Y) of Islamic Commercial 

Banks in Indonesia; 3) Knowing the effect of profit-sharing istisna (X3) on 

profitability (Y) of Islamic Commercial Banks in Indonesia; 4) Knowing the 

simultaneous influence between ijarah lease financing (X1) and profit sharing 

financing (X2) on the X4 profitability of Islamic Commercial Banks in Indonesia. 

This study uses a quantitative approach, the independent variable in this 

study is ijarah lease financing (X1) and profit-sharing financing (X2), while the 

dependent variable (Y) is profitability. The analysis tool uses multiple linear 

regression with the help of SPSS software. 

The results of the study 1) significantly the ijarah lease financing (X1) has a 

positive effect on profitability (Y), it is obtained tcount > ttable, the tcount value is 

2.261 > 2.228 which means it is significant; 2) Significantly, the financing for the 

results (X2) on profitability (Y) obtained tcount > ttable, tcount value of 3.798 and ttable 

2.228, which means significant; 3) Simultaneously ijarah lease financing (X1) and 

profit sharing financing (X2) on profitability (Y) obtained a value of Fcount of 7.466 

while Ftable is 4.10, then Fcount> Ftable means significant, it is proven that the 

variable of ijarah lease financing (X1) and profit sharing financing (X2) has a 

significant effect on the profitability (Y) of Islamic Commercial Banks in 

Indonesia. 

Research conclusions 1) ijarah lease financing (X1) is one of the factors that 

affect profitability; 2) profit sharing (X2) is one of the factors that affect 

profitability; 3) ijarah lease financing (X1) and profit sharing financing (X2) are 

variables that simultaneously influence the profitability of Islamic Commercial 

Banks in Indonesia. 

 

Keywords: Ijarah istisna and mudharabah, Profit Sharing and Profitability 
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Untuk kata yang sudah diserap atau sering digunakan dalam bahasa Indonesia, 
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Untuk kata yang belum diserap atau jarang digunakan dalam bahasa Indonesia, 

penulisannya sesuai dengan ketentuan sebagai berikut: 
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Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap, Misalnya ; ربنا 

ditulis rabbanâ. 

2. Vokal panjang (mad) ; Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di 

bawah) di tulis î, serta dammah (baris di depan) ditulis dengan û. 

Misalnya; القارعة ditulis al-qâri„ah, المساكین ditulis al-masâkîn, المفلحون 
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3. Kata sandang alif + lam ( ال)   

Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya ; الكافرون ditulis al-
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diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya ; الرجال ditulis arrijâl. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah di Indonesia menggunakan sistem kerangka dual-

banking system atau sistem perbankan ganda dalam kerangka Arsitektur 

Perbankan Indonesia (API), untuk menghadirkan alternatif jasa perbankan yang 

lebih lengkap lagi kepada masyarakat Indonesia. Kedua sistem perbankan di 

Indonesia (syariah dan konvensional) secara bersama-sama mendukung mobilisasi 

lebih luasnya dana masyarakat demi meningkatkan kemampuan pembiayaan 

sektor perekonomian nasional (OJK, 2020). 

Perbankan  di Indonesia saat ini sedang mengalami perkembangan yang 

sangat pesat, seiring berkembangnya pemikiran masyarakat tentang sistem syariah 

dengan tanpa bunga. Sebagian besar masyarakat di Indonesia saat ini lebih 

memilih untuk melakukan kegiatan di sektor bisnis dan perdagangan. Sehingga 

hal tersebut dapat mendorong tingkat kemajuan perekonomian di Indonesia. Dari 

sinilah banyaknya transaksi dagang dan bisnis yang berjalan menyebabkan para 

pebisnis harus berfikir kreatif dan inovatif terhadap usahanya agar mampu 

bersaing dalam menjalankan usaha tersebut, maka dari itu dibutuhkan modal yang 

besar agar bisa menunjang kebutuhan para pedagang dan pebisnis. Bank 

merupakan suatu perusahaan yang bergerak dibidang keuangan yang berhubungan 

dengan masalah-masalah keuangan yang memberi solusi alternatif bagi para 

masyarakat yang membutuhkan dana baik dalam bentuk simpanan maupun 

menyalurkan dana kepada masyarakat. 
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Pengembangan perbankan syariah tersebut diarahkan untuk memberikan 

manfaat berupa kemaslahatan terbesar bagi masyarakat luas dan berkontribusi 

secara optimal untuk perekonomian nasional. Oleh karenanya, arah 

pengembangan perbankan syariah nasional selalu mengacu kepada berbagai 

rencana strategis yang lain, seperti Arsitektur Perbankan Indonesia (API), 

Arsitektur Sistem Keuangan Indonesia (ASKI), serta Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional (RPJPN). Demikian pula upaya pengembangan perbankan syariah juga 

merupakan bagian dan kegiatan yang mendukung pencapaian rencana dalam skala 

yang lebih besar pada tingkat nasional yang lebih strategis. 

Di Indonesia ada dua jenis bank yaitu bank syariah dan bank 

konvensional, bank syariah berlandaskan pada sistem kerja sama atau bagi hasil, 

sedangkan bank konvensional didasarkan pada sistem bunga. Salah satu 

keistimewaan dari perbankan syariah ialah yang utama adalah dengan berorientasi 

pada sistem kebersamaan dan saling menguntungkan. Tetapi perbedaan utama 

yang terdapat pada kedua jenis bank ini adalah larangan riba (bunga) dalam 

perbankan syariah dan islam mengharamkan riba dalam bentuk apapun. 

Peranan perbankan sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi suatu negara. 

Bank dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian suatu negara. Oleh karena 

itu, kemajuan suatu bank di suatu negara dapat pula dijadikan ukuran kemajuan 

negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka semakin besar 

peranan perbankan dalam mengendalikan negara tersebut. Artinya keberadaan 
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dunia perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan masyarakatnya (Kasmir, 

2013).  

Bank Syariah memiliki pengaruh yang sangat besar bagi masyarakat 

terutama dalam hal produk pembiayaan. Bank Syariah menjadi salah satu pacuan 

perekonomian yang kuat dan menjadi solusi terbaik untuk menyelesaikan berbagai 

macam permasalahan perekonomian yang timbul dimasyarakat saat ini, terutama 

bagi UMKM atau usaha mikro yang mana sangat membutuhkan suntikan dana 

berupa modal usaha dan juga investasi. Bagi dunia perbankan pembiayaan 

merupakan unsur utama untuk memperoleh keuntungan. Artinya besarnya laba 

suatu bank sangatlah dipengaruhi dari jumlah pembiayaan yang disalurkan dalam 

suatu periode. Semakin banyak pembiayaan yang disalurkan bank kepada 

masyarakat, maka semakin besar pula perolehan laba dari bidang pembiayaan ini. 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas nornal bisnisnya 

melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal 

dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan modal. Di 

samping bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk 

mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaan (Hery, 2014).  

Indikator yang sering digunakan dalam mengukur kinerja profitabilitas 

bank adalah Return on Assets (ROA). Alasan dipilihnya rasio Return On Asset 

dari beberapa rasio profitabilitas yang ada karena Return on assets (ROA) 
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merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Besarnya laba 

suatu bank sangatlah dipengaruhi dari jumlah pembiayaan yang disalurkan dalam 

suatu periode (Nurhamid, 2021). 

Fenomena tingkat profitabilitas yang diperoleh oleh bank syariah di 

Indonesia  saat ini amat sangat menarik, baik itu dari segi pemilik dana, segi 

investor maupun masyarakat terkhusus yang menganut prinsip syariah. Hal yang 

menarik juga dari perkembangan perbankan syariah adalah tingkat profitabilitas 

perbankan syariah di atas rata-rata profitabilitas perbankan konvensional. Seperti 

dialami oleh Bank Muamalat Indonesia yang merupakan salah satu bank syariah 

dengan Return On Asset (ROA) tertinggi yaitu sebesar 2,5%, dengan 1,5 % ROA 

itu sudah menunjukkan kinerja yang baik bagi suatu bank. 

Profitabilitas perbankan syariah di atas rata-rata profitabilitas perbankan 

konvensional juga merupakan hal menarik lainnya dari perkembangan perbankan 

syariah. Seperti yang dialami oleh Bank Muamalat yang merupakan salah satu 

bank syariah dengan ROA tertinggi yaitu sebesar 2,5%, dimana ROA 1,5 % sudah 

menunjukkan kinerja yang baik suatu bank. Tingkat efisiensi operasi juga 

menunjukkan perbaikan yang sangat signifikan serta intermediasi berjalan baik 

(Faradilla dkk, 2017:11). 

Return on Asset (ROA) digunakan untuk menunjukan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki. 

Return on Asset (ROA) menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari aktiva yang digunakan. Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang 
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terpenting diantara rasio profitabilitas yang ada. ROA diperoleh dengan cara 

membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva (Kasmir, 2016). 

ROA merupakan rasio pengukuran profitabilitas yang sering digunakan oleh 

manajer keuangan untuk mengukur efektivitas keseluruhan dalam menghasilkan 

laba dengan aktiva yang tersedia.  

Return on Asset digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan. Hasil 

perhitungan Return on Asset ini menunjukan efektivitas dari manajemen dalam 

menghasilkan profit yang berkaitan dengan ketersediaan aset perusahaan. 

ROA berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya. ROA 

berfungsi untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin 

besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 

posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset (Rivai, 2006).  

Peningkatan profitabilitas bank syariah terus dilakukan setiap tahunnya, 

salah satu cara bank syariah dalam usaha meningkatkan profitabilitasnya adalah 

dengan meningkatkan dana dari sumber dana yang tersedia. Peningkatan sumber 

dana yang dilakukan oleh bank syariah ditempuh dengan menghimpun dana dari 

masyarakat, dana yang telah dihimpun oleh bank syariah kemudian akan 

disalurkan kembali kepada nasabah. Veithzal, (2008) menyatakan bahwa sebagian 

besar lembaga keuangan memberikan konstribusinya sebagai sumber penghasilan 

bank yaitu berasal dari penyaluran pembiayaan (Faradilla dkk, 2017:11).  
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Pendapatan pada Bank Syariah sangat ditentukan oleh berapa banyak 

keuntungan atau Laba yang diterima bank dari pembiayaan yang disalurkannya. 

Beberapa faktor yang menjadi indikator pendapatan Bank Syariah adalah dari 

pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli. Keuntungan yang diterima dari 

prinsip jual beli berasal dari mark up yang ditentukan berdasarkan kesepakatan 

antara bank dengan nasabah. Sedangkan pendapatan dari prinsip bagi hasil 

ditetukan berdasarkan kesepakatan besarnya nisbah, keuntungan bank tergantung 

dari keuntungan nasabah (Nurpitasari, 2020).  

Pembiayaan mudharabah merupakan salah satu produk yang diberikan 

Bank Syariah kepada nasabah. Tinggi rendahnya nilai pembiayaan bagi hasil akan 

berpengaruh terhadap return yang dihasilkan dan akan mempengaruhi 

profitabilitas (laba) yang didapat. Sebab dengan adanya pembiayaan bagi hasil 

yang disalurkan kepada nasabah, bank mengharapkan akan mendapatkan return 

dan nisbah bagi hasil atas pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang 

kemudian bagi hasil tersebut menjadi laba Bank Syariah (Nurpitasari, 2020). 

Al-Ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti al‟iwadhu atau berarti 

ganti. Dalam Bahasa Arab, al-ijarah diartikan sebagai suatu jenis akad untuk 

pengambilan manfaat dengan cara penggantian sejumlah uang. Menurut Fatwa 

Dewan Syari‟ah Nasional No.09/DSN/MUI/IV/2000, ijarah merupakan akad 

pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu aset dalam waktu tertentu melalui 

pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan dari 

barang itu sendiri. Berdasarkan fatwa tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 

transaksi ijarah yang ada hanya pemindahan hak guna suatu barang atau jasa, 
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bukan pemindahan kepemilikan atau perubahan kepemilikan suatu barang dari 

orang yang menyewakan kepada penyewa. 

Dalil tentang diperbolehkannya transaksi al-ijarah dapat dilihat dari al-

Qur‟an di antaranya dalam Al-Qur‟an surat At-Talaq 

            
Artinya “kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka 

berikanlah kepada mereka upahnya” (Al Qur‟anul Karim). 

Acuan dalil dari ayat tersebut yang dijadikan dasar hukum dalam ayat ini 

terdapat pada ungkapan “berikanlah kepada mereka upahnya”, ungkapan tersebut 

menunjukan adanya jasa yang diberikan sehingga orang yang menerima 

mempunyai kewajiban membayar upah (fee) secara patut. Dalam hal ini termasuk 

juga didalamnya jasa penyewaan atau di sebut leasing. Upah dalam ayat tersebut 

disebutkan dalam bentuk umum, yang mencakup semua jenis sewa-menyewa 

(ijarah). 

Istisna dalam lembaga keuangan syariah, istilah istisna sering kali 

digunakan lalu apakah yang dimaksud dengan istisna ? istisna adalah akad 

pemesanan suatu barang  dari pihak 1 (pemesan) ke pihak ke 2 (produsen). 

Adapun dalam istisna pemesan memiliki kreteria sendiri untuk dibuatkan  barang 

tersebut oleh produsen, produsen harus membuatkan barang pesanan sesuai 

dengan keinginan pemesan 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di uraikan rumusan masalah sebagai 

berikut: 
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1. Apakah ijarah (X1)  berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y) 

Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2. Apakah istisna (X2) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y) 

Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Apakah mudharabah (X3) berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah di Indonesia 

4. Apakah ijarah (X1)  istisna (X2) mudharabah (X3) berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat di uraikan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui ijarah (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah di Indonesia 

2. Untuk mengetahui bagi hasil (X2) berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah di Indonesia 

3. Untuk mengetahui mudharabah (X3) berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah di Indonesia 

4. Untuk mengetahui ijarah (X1) istisna (X2) mudharabah (X3)  berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap profitabilitas (Y) Bank Umum 

Syariah di Indonesia 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pembaca, baik 

secara teoritis maupun secara praktis, adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan bahan 

pustaka dalam bidang Manajemen Keuangan Syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank Umum Syariah 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi manajemen perbankan 

untuk mengetahui ijarah, istisna dan mudharabah yang berpengaruh 

terhadap profitabilitas yang berdasarkan prinsip syariah. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pengetahuan bagi 

masyarakat agar lebih memahami tentang ijarah dan bagi hasil yang 

digunakan pada bank-bank umum syariah. 

1.5 Batasan Penelitian 

 Agar penelitian ini terarah pada sasaran yang diinginkan maka dalam suatu 

penelitian mempunyai batasan tersendiri agar tujuan tercapai seperti yang 

diharapkan. Adapun batasan-batasan tersebut dalam penelitian ini adalah variabel 

independen (bebas) ialah pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan 

pembiayaan ijarah. Objek penelitiannya adalah Bank Muamalat Indonesia. 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh pembiayaan mudharabah musyarakah 
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dan ijarah terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia periode 2013-

2020.  

 Sedangkan untuk tolak ukur variabel dependen (Y) hanya menggunakan 

profitabilitas yaitu ROA. Data yang digunakan berasal dari laporan triwulan Bank 

Muamalat Indonesia tahun 2013-2020. 

1.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Ijarah adalah kontrak atas jasa (manfaat) yang diketahui, memiliki nilai 

ekonomis, dapat di serah terimakan dan di legalkan syariat dengan 

menggunakan upah yang diketahui (Faishal dkk, 2016).  

2. Istisna akad pemesanan suatu barang dari pihak 1 ( pemesanan ) ke pihak 2 

(produsen) Adapun dalam akad istisna mempunyai kreteria dan persyaratan  

sendiri 

3. mudharabah menurut terminologi dikenal dengan profit sharing. Profit dalam 

kamus ekonomi diartikan dengan pembagian laba, profit sharing juga dapat 

diartikan sebagai distribusi beberapa bagian dari laba pada pegawai dalam 

suatu perusahaan. Menurut Antonio, bagi hasil yaitu suatu sistem pengolahan 

dana dalam bidang perekonomian Islam yakni pembagian hasil usaha yang 

terjadi antara pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola (mudharib) 

(Andrianto & Firmansyah, 2019).  

4. Profitabilitas merupakan suatu dasar dari adanya keterkaitan antara efisiensi 

operasional dengan kualitas jasa yang dihasilkan suatu bank. Istilah 

profitabilitas tidak hanya digunakan pada bank dengan sistem konvensinal 
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saja, namun juga digunakan pada perbankan yang menggunakan sistem 

syariah, karena profitabilitas merupakan alat/rasio (Setyaningrum, 2018). 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Perbaankan 

Bank berbasis bunga melaksanakan peran tersebut melalui kegiatannya 

yakni sebagai peminjam dan pemberi pinjaman. Para pemilik dana tertarik 

untuk menyimpan dana di bank berdasarkan tingkat bunga yang dijanjikan 

oleh bank. Demikian pula bank memberikan pinjaman kepada pihak-pihak 

yang memerlukan dana dan dalam hal ini bank melaksanakan kegiatannya 

sebagai pemberi pinjaman (Anto & Firmansyah, 2019) 

2.1.2 Pengertian Bank Konvensional 

Perbankan konvensional adalah  badan  usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan  menyalurkannya  kepada 

masyarakat dalam bentuk pinjaman atau kredit atau bentuk-bentuk lainnya 

guna meningkatkan taraf hidup orang banyak. Meskipun tujuan dari bank 

konvensional mensejahterahkan taraf hidup masyarakat tetapi bank 

konvensional masih memakai system bunga, padahal dalam islam bunga yang 

diterapkan bank kepada peminjam termasuk dalam perbuatan riba dan seperti 

yang diketahui bahwa islam dengan tegas melarang perbuatan riba. Dalil yang 

menyebutkan larangan riba dalam islam yang ada dalam bank konvensional 

antara lain: 
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                           

                        

 

Artinya :“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 

bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah 

pada sisi Allah, dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 

kamu maksudkan untuk mencapai keridhoan Allah, maka (yang 

berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 

(pahalanya)”. (Q.S. Ar-Rum ayat 39) 
 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan 

menyatakan  bahwa Bank adalah badan usaha yang dana dari masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. Secara sederhana bank dapat diartikan sebagai 

lembaga keaungan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta 

memberikan jasa-jasa bank lainnya (Kasmir, 2008:25) 

Menurut Dictionary of Banking an Services by Jerry Rosenbeg 

bahwa: Bank adalah lembaga yang menerima simpanan giro, deposito, dan 

membayar atas dokumen yang tertarik pada satu orang atau lembaga tertentu, 

mendiskonto surat berharga, memberikan pinjaman dan menanamkan 

dananya dalam surat berharga. Menurut PSAK No. 31 Tahun 2004 Bank 

adalah lembaga yang berperan sebagai perantara keungan antara pihak-pihak 

yang memiliki kelebihan dana dan pihak-pihak yang memerlukan dana, serta 

sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. 

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 



13 
 

 

 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. 

Pada dasarnya, bentuk-bentuk produk penghimpunan dana yang ada 

pada bank konvensional maupun bank syariah adalah sama. Bank 

konvensional maupun bank syariah menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan berupa giro, tabungan, dan deposito. 

a. Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran 

lainnya, atau dengan pemindah bukuan. 

a. Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 

cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

2.1.3 Pengertian bank syariah  

2.1.4 Fungsi Bank Syariah 

Secara garis besar terdiri atas empat fungsi utama (Antonio, 2001), fungsi 

bank syariah sebagai manajemen investasi, fungsi bank syariah sebagai 

intermediary agent, fungsi bank syariah sebagai jasa-jasa keuangan dan fungsi 

bank syariah sebagai jasa sosial (Antonio, 2001). 

1. Fungsi Bank Syariah sebagai Manajemen Investasi 

Dalam hal ini bank syariah membantu masyarakat untuk menyalurkan 

dananya dalam berbagai macam alternatif investasi yang halal. Bank syariah 
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dapat melaksanakan fungsi ini berdasarkan kontrak mudharabah atau kontrak 

perwakilan. Berdasarkan kontrak mudharabah, bank berada dalam kapasitas 

sebagai mudharib, yaitu pihak yang melaksanakan investasi dana dari pihak 

lain, sehingga bank berhak menerima presentase keuntungan hanya jika 

proyek investasi yang dijalankannya mendapatkan keuntungan. Namun jika 

terjadi kerugian maka sepenuhnya akan menjadi risiko dana shahibul mal dan 

bank syariah tidak ikut menanggungnya. 

2. Fungsi Bank Syariah sebagai Intermediary agent 

Menurut pasal 4 UU Perbankan Syariah no.21 tahun 2008 bank syariah wajib 

menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Bank 

syariah akan menginvestasikan  dana yang dihimpun dari masyarakat pada 

dunia usaha baik itu sebagai dana modal maupun sebagai dana rekening 

investasi, dengan menggunakan alat-alat investasi yang sesuai dengan syariah 

Islam. Dalam menjalankan fungsi ini bank syariah hanya bertindak sebagai 

perantara antara pihak yang kelebihan dana dan ingin menginvestasikan 

dananya dengan pihak yang memerlukan dana. Kontrak yang dapat 

digunakan untuk menjalankan fungsi ini adalah kontrak murabahah, 

musyarakah, bai‟ as salam, bai‟ al ishtina dan ijarah. Biasanya rekening 

investasi dibagi menjadi dua yaitu rekening investasi tidak terbatas dan 

rekening investasi terbatas. 
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a. Rekening investasi tidak terbatas atau General investment. 

Pemegang rekening investasi jenis ini memberikan wewenang kepada 

bank syariah untuk menginvestasikan dananya dengan cara yang dianggap 

paling baik dan feasible, tanpa menerapkan beberapa pembatasan jenis, 

waktu dan bidang usaha investasi. 

b. Rekening investasi terbatas. 

Pemegang rekening ini menerapkan beberapa kriteria tentang jenis, waktu 

dan bidang usaha investasi yang akan dijalankan. 

3. Fungsi Bank Syariah sebagai Jasa Keuangan 

Bank syariah juga dapat menawarkan beberapa jasa keuangan dan 

mendapatkan upah/fee based dalam sebuah kontrak perwakilan atau 

penyewaan. Beberapa contoh produk bank syariah dalam menjalankan fungsi 

jasa yaitu seperti garansi,  transfer dan L/C. 

4. Fungsi Bank Syariah sebagai Jasa Sosial 

Menurut pasal 4 UU Perbankan Syariah no. 21 tahun 2008 fungsi sosial bank 

syariah dalam bentuk lembaga baitul mal, yang menerima dana yang berasal 

dari zakat, infaq, shodaqoh, hibah dan menyalurkannya kepada organisasi 

pengelola zakat. Konsep  perbankan syariah mengharuskan bank islam 

melaksanakan fungsi jasa sosial yaitu bisa melalui dana pinjaman qardhul 

hasan, zakat atau dana sosial yang sesuai dengan ajaran Islam. Konsep 

perbankan syariah juga mengharuskan bank syariah memainkan peran dalam 
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pengembangan sumber daya insani dan menyumbang dana bagi pemeliharaan 

serta pengembangan  lingkungan hidup (Antonio, 2001). 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Operasional Bank Syariah 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2021 

2.1.5 Perbedaan bank syariah dan konvensional 

Bank syariah memiliki perbedaan dengan bank konvensional, hubungan 

antara bank syariah dengan nasabahnya bukan hubungan antara debitur 

dan kreditur melainkan hubungan kemitraan antara penyandang dana 

(shohibul maal) dengan pengelola dana (mudharib). Oleh karena itu 

tingkat laba bank syariah bukan saja berpengaruh terhadap tingkat bagi 

hasil untuk para pemegang saham tetapi juga berpengaruh terhadap bagi 

hasil yang dapat diberikan kepada nasabah kepada penyimpan dana. 

Dengan demikian kemampuan manajemen untuk melaksanakan fungsinya 

sebagai penyimpan harta, pengusaha dan pengelola investasi yang baik 

akan sangat menentukan kualitas usahanya sebagai lembaga intermediary 

dan kemampuan menghasilkan laba (Muhammad, 2002). Disamping itu 

produk-produk bank syariah di Indonesia kian tumbuh, produk-produknya 

pun tak kalah canggih dengan produk perbankan konvensional. Produk 

bank syariah ini telah disesuaikan dengan akad-akad syariah dan diakui 
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kelebihan 
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Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).  Berikut 

ini adalah beberapa produk bank syariah di Indonesia yang dapat 

dimanfaatkan masyarakat secara luas. 

Tabel 2.1 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Bank Syariah Bank Konvensional 

a.penentuan besarnya rasio atau nisbah 

bagi hasil dibuat pada waktu akad 

dengan berpedoman pada 

kemungkinan untung rugi. 

a.Penetuan bunga dibuat pada waktu 

akad dengan asumsi harus saling 

selalu untung. 

b.Besarnya rasio bagi hasil 

berdasarkan pada jumlah keuntungan 

yang diperoleh. 

b.Besarnya prosentase berdasarkan 

pada jumlah uang (modal) yang di 

pinjaman 

c.Bagi hasil tergantung pada 

keuntungan proyek yang dijalankan. 

Jika usaha merugi, maka kerugian 

akan ditanggung bersama oleh kedua 

belah pihak. 

c.Pembayaran bunga tetap seperti yang 

dijanjikan tanpa pertimbangan apakah 

proyek yang dijalankan oleh pihak 

nasabah untung atau rugi. 

d.Jumlah pembagian laba meningkat 

sesuai dengan peningkatan jumlah 

pendapatan. 

d.Jumlah pembayaran bunga tidak 

meningkat sekalipun jumlah 

keuntungan berlipat atau keadaan 

ekonomi sedang booming 

e.Tidak ada yang meragukan 

keabsahan bagi hasil 

e. Eksistensi bunga diragukan (kalau 

tidak dikecam) oleh semua agama, 

termasuk islam 

 

Lembaga keuangan syariah dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat memiliki beberapa fungsi, yaitu sebagai berikut: 

a. Sebagai penerimaan amanah untuk melakukan investasi dana-dana yang 

dipercayakan oleh pemegang rekening investasi atau deposan atau dasar 

prinsip bagi hasil dengan kebijakan investasi bank. 



18 
 

 

 

b. Sebagai pengelola investasi atas dana yang dimiliki pemilik dana atau 

shahibul maal sesuai dengan arahan investasi yang dikehendaki oleh 

pemilik dana. 

c. Sebagai penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya 

sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

2.1.6 Produk produk bank syariah 

 2.1.7 Pengertian Ijarah  

Ijarah adalah akad Sewa-menyewa untuk mendapatkan manfaat 

barang atau upah-mengupah tenaga kerja tanpa ada perubahan kepemilikan 

terhadap objek yang diperjanjikan (OJK, 2020).  

Menurut fatwa DSN MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

pembiayaan  ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 

barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa 

diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Ijarah ialah suatu 

transaksi sewa menyewa antara pihak penyewa dengan yang mempersewakan 

sesuatu barang atau jasa untuk mengambil manfaatnya dengan harga tertentu 

dan dalam waktu tertentu (Zainuddin, 2006). Dengan demikian akad ijarah 

tidak ada perubahan kepemilikan, tetapi hanya perpindahan hak guna saja dari 

yang menyewakan pada penyewa  

Prinsip pembiayaan yang digunakan oleh bank syariah adalah prinsip 

sewa beli atau ijarah karena sifat pembiayaan adalah untuk menolong para 

pengusaha yang membutuhkan modal dan bank juga tidak bermaksud untuk 
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memiliki barang tersebut. Dalam hal ini kedudukan nasabah sebagai lessee 

yang memperoleh hak untuk menggunakan modal selama jangka waktu 

tertentu, sedangkan bank syariah adalah sebagai lessor yaitu pemilik barang 

modal. 

Perjanjian sewa beli merupakan perjanjian campuran antara sewa 

menyewa dan jual beli yang mempunyai karakteristik berbeda dengan sewa 

menyewa. Di dalam sewa beli di masa akhir penyewaan, nasabah 

memperoleh kesempatan untuk memiliki barang modal yang bersangkutan. 

Dalil tentang kebolehan transaksi al-ijarah dapat dipahami dari nash 

al-Qur‟an di antaranya QS. Ath-Thalaq ayat 6 

            
Artinya “kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka 

berikanlah kepada mereka upahnya” 

 

Dalil yang menjadi dasar dari ayat tersebut adalah ungkapan 

“berikanlah kepada mereka upahnya”, ungkapan tersebut menunjukan adanya 

jasa yang diberikan sehingga berkewajiban membayar upah (fee) secara patut. 

Dalam hal ini termasuk di dalamnya jasa penyewaan atau leasing. Upah 

dalam ayat ini disebutkan dalam bentuk umum, mencakup semua jenis sewa-

menyewa (ijarah). 

Rukun ijarah terdapat tiga macam yaitu:  

1. Pelaku yang terdiri atas pemberi sewa/pemberi jasa/lessor mu‟jir dan 

penyewa/pengguna jasa/ lesseet musta‟jir. 
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2. Objek akad ijarah berupa manfaat aset/ma‟jur dan pembayaran sewa atau 

manfaat jasa dan pembayaran upah  

3. Ijab kabul atau serah terima Ketentuan syariah didalam akad ijarah yaitu :  

 Pelaku harus hukum dan baligh Objek akad ijarah Objek akad ijarah bisa 

berupa Manfaat aset/jasa adalah sebagai berikut :  

4. Harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan dalam kontrak, misalnya sewa 

kendaraan maka kendaraan itu harus berfungsi dengan baik dan tidak 

rusak.  

5. Harus yang bersifat dibolehkan secara syariah (tidak diharamkan). Ijarah 

dengan objek sewa yang melanggar ketentuan syariah menjadikan akad 

syariah yang tidak dapat diahlikan atau dilimpahkan secara syari‟i. 

6. Kewajiban yang melekat pada setiap individu dan bersifat fardhu‟ain 

seperti salat, puasa, dan haji. 

2.1.8 Pengertian Istisna 

Pembiayaan Istisna adalah penyediaan dana dari Bank kepada nasabah 

untuk membeli barang sesuai dengan pesanan nasabah yang menegaskan 

harga belinya kepada pembeli (nasabah) dan pembeli (nasabah) 

membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan Bank yang 

disepakati. Barang pesanan harus diketahui karakteristiknya secara 

umum yang meliputi: jenis, macam, kualitas,dan kuantitasnya. Barang 

pesanan harus sesuai dengan karakteristik yang telah disepakati antara 

pembeli dan penjual. Jika barang pesanan yang dikirimkan salah atau 

cacat maka penjual harus bertanggung jawab atas kelalaiannya 
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2.1.9 Pengertian mudharabah  

Akad mudharabah adalah salah satu bentuk akad kerja sama kemitraan 

yang berdasarkan prinsip berbagi untung dan rugi, dimana salah satu mitra 

yang disebut dengan shahibul maal (penyedia dana) untuk menyediakan 

sejumlah modal tertentu dan bertindak sebagai mitra pasif, sedangkan mitra 

lainnya yang disebut mudharib yang memiliki keahliann untuk menjalankan 

usahanya baik perdagangan, industrI, dan jasa dengan tujuan untuk 

mendapatkan laba (Ilmi, 2002: 32) 

Kemudian sesuai dengan yang tercantum pada Undang-Undang No. 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pasal 19 ayat (11) huruf c yang 

dimaksud dengan “Akad Mudharabah” dalam pembiayaan adalah akad kerja 

sama suatu usaha antara pihak pertama (shahibul mal atau Bank Syariah) yang 

meyediakan seluruh modal dan pihak kedua („amil, mudharib, atau Nasabah) 

yang bertindak selaku pengelola dana dengan membagi keuntungan usaha 

sesuai dengan kesepakatan yang dituangkan dalam akad, sedangkan kerugian 

akan ditanggung sepenuhnya oleh bank syariah kecuali jika pihak kedua 

melakukan kesalahan yang disengaja, lalai atau menyalahi perjanjian (Ariyani: 

2014) 

Mudharabah yaitu akad kerja sama antara shohibul maal (pemilik 

modal atau koperasi) dengan mudharib (pengelola dana atau anggota) yang 

produktif dan halal untuk mendapatkan keuntungan. Keuntungan yang 

diperoleh tersebut dibagi berdasarkan porsi nisbah yang telah disepakati kedua 

belah pihak sesuai dengan kesepakatan diawal akad. Jika usaha yang dikelola 
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oleh mudharib mengalami kerugian dan bukan dikarenakan kelalaian dari 

pengelola dana, kerugian tersebut sepenuhnya ditanggung oleh pemilik dana.  

Adapun akad Mudharabah dikelompokkan secara umum  menjadi dua 

jenis, yaitu mudharabah muthlaqah dan mudharabah muqayyadah. 

a. Mudharabah mutlaqah (investasi tidak terikat) yaitu pihak pengusaha diberi 

kuasa penuh untuk menjalankan proyek tanpa larangan/gangguan apapun 

dari urusan yang berkaitan dengan proyek itu dan tidak terikat dengan 

waktu, tempat, jenis, perusahaan, dan pelanggan. Investasi tidak terikat ini 

pada usaha perbankan syariah diaplikasikan pada tabungan dan deposito. 

b. Mudharabah muqayyadah (investasi terikat) yaitu pemilik dana (shahibul 

maal) membatasi/memberikan syarat kepada mudharib dalam pengelolaan 

dana seperti misalnya hanya untuk melakukan mudharabah bidang tertentu, 

cara, waktu, dan tempat tertentu saja (Wiroso 2009: 35).  

Mudharabah  adalah perjanjian antara penanam dana dan pengelola 

dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian 

keuntungan antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah 

disepakati bersama (Muhammad, 2005).  

Mudharabah adalah bentuk kerjasama khusus dimana seorang partner 

memberikan uang kepada partner lainnya untuk diinvestasikan ke dalam 

perusahaan komersial (Rivai, 2013:299). Pihak pertama sebagai penyedia 

seluruh dana 100% (shahibul maal) sedangkan pihak kedua sebagai pengelola 

dana. Keuntungan dari pembiayaan ini ditentukan sesuai dengan  kesepakatan 

kedua belah pihak pada saat akad. Sedangkan apabila terjadi kerugian, 
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makakerugian akan ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian tersebut 

bukan kesalahan si pengelola dana, jika kerugian tersebut diakibatkan oleh 

kelalaian atau kecurangan dari pihak pengelola yang harus bertanggung  jawab 

atas kelalaian tersebut. 

Menurut Antonio (2001:97), manfaat dari pembiayaan mudharabah ada lima, 

yakni:  

1. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan usaha  

nasabah meningkat. 

2) Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah pendanaan 

secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan/hasil usaha bank 

sehingga bank tidak akan pernah mengalami negative spread. 

3) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow/arus kas 

usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah. 

4) Bank akan lebih selektif dan  lebih hati-hati mencari usaha yang benar-benar  

halal, aman, dan menguntungkan karena keuntungan yang konkret dan 

benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan. 

5) Prinsip bagi hasil dalam mudharabah/musyarakah ini berbeda dengan 

prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerima pembiayaan 

(nasabah) satu jumlah bunga tetap berapapun keuntungan yang dihasilkan 

nasabah, sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi. 

4) Metode perhitungan bagi hasil 

Bagi hasil akan berbeda tergantung pada dasar perhitungan bagi hasil, yaitu 

bagi hasil yang dihitung dengan menggunakan konsep revenue sharing dan 
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bagi hasil dengan menggunakan profit/loss sharing. bagi hasil yang 

menggunakan revenue sharing dihitung dari pendapatan kotor sebelum 

dikurangi biaya. Bagi hasil dengan menggunakan profit/loss sharing 

dihitung berdasarkan presentase nisbah dikalikan dengan laba usaha 

sebelum kena pajak. 

5) Kebijakan akuntansi 

Kebijakan akutansi akan mempengaruhi pada besarnya bagi hasil. Beberapa 

kebijakan akutansi yang akan mempengaruhi bagi hasil antara lain 

penyusutan. Penyusutan akan mempengaruhi pada laba usaha bank. Bila 

bagi hasil menggunakan profit/loss sharing maka penyusutan akan 

mempengaruhi bagi hasil, akan tetapi bila menggunakan revenue sharing 

maka penyusutan tidak mempengaruhi bagi hasil.  

Adapun faktor yang mempengaruhi perhitungan bagi hasil merupakan 

laporan keuangan bank Islam terdapat beberapa pos perkiraan yang menjadi 

pengaruh unsur perhitungan bagi hasil, yaitu: 

1) Pendapatan margin dan pendapatan bagi hasil, dihitung berdasarkan 

perolehan pendapatan pada bulan berjalan. 

2) Saldo dana pihak ketiga, yang dihitung dengan menggunakan saldo rata-

rata harian bulan bersangkutan. 

3) Pembiayaan, yang dihitung berdasarkan saldo rata-rata harian bulanan 

bersangkutan. Namun ada juga bahwa yang diambil adalah saldo rata-rata 
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harian bulan sebelumnya, dengan alasn karena mempengaruhi pendapatan 

bulan berjalan (pembiayaan bulan sebelumnya). Sedangkan pembiayaan 

bulan berjalan baru akan memperoleh pendapatan pada bulan berikutnya. 

4) Investasi pada surat berharga/penenpatan pada bank Islam lain.  

5) Penentuan kapan bagi hasil efektif dibagikan kepada para pemilik dana, 

apakah mingguan, pada akhir bulan, pada tanggal valuta, pada tanggal 

jatuh tempo, pada tanggal akhir tahun dan lain sebagainya. 

2.1.10 Pengertian Rasio Profitabilitas Laporan Keuangan (ROA) 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 

Profitabilitas bank syariah merupakan suatu kualitas yang dinilai berdasarkan 

kemampuan/keadaan suatu bank syariah dalam menghasilkan laba. Selain itu 

profitabilitas juga merupakan hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan 

keputusan dari manajemen yang akan memberikan jawaban akhir mengenai 

aktivitas manajemen perusahaan (Fahrul dkk, 2012). Profitabilitas dalam 

penelitian ini dengan menggunakan Return on Asset (ROA). Return On Asset 

sangat penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan 

efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan 

atau dengan kata lain jumlah aktiva yang sama dapat dihasilkan laba yang lebih 

besar (Sudana, 2011:22). 

Menurut Hasan dan Rusdayanti (2014), terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas pada perusahaan, yaitu: 
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1. Debt to Equity Ratio (DER) atau biasa juga disebut dengan rasio utang 

terhadap ekuitas yang menggambarkan besarnya jumlah utang yang dimiliki 

suatu perusahaan dengan membandingkan antara jumlah utang dengan jumlah 

ekuitas. 

2. Net Receivable Asset (NRA) atau biasa juga disebut dengan rasio piutang 

terhadap asset yang menggambarkan besarnya jumlah piutang pembiayaan 

(investasi) yang dimiliki perusahaan pembiayaan dengan membandingkan 

antara jumlah piutang dengan jumlah aktiva. 

3. Operating Efficiency (OE) yaitu perbandingan antara jumlah bebab usaha 

dengan jumlag aktiva. Semakin tingi nilai OE berarti semakin tidak efisiensi 

perusahaan dalam menggunakan aktivanya sehingga profitabilitasnya 

cenderung rendah. 

4. Gross Domestic Product (GDP), mengukur nilai pasar barang dan jasa akhir 

yang diproduksi selama satu tahun oleh sumber daya disuatu negara tanpa 

memandang siapa pemilik sumber daya tersebut. Semakin besar GDP 

menunjukkan semakin besar pengeluaran masyarakat atau daya beli 

masyarakat suatu negara. Tetapi jika pada kesepakatan awal akad biaya 

pemeliharaan ditanggung oleh bank maka apapun risiko yang terjadi jika 

tidak sengaja dilakukan oleh penyewa akan ditanggung oleh pemberi sewa 

dan dapat mempengaruhi keuntungan yang diperoleh.  

Return on Asset yang dimaksudkan untuk dapat mengukur 

kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam 

aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan laba. 
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Rasio ini menunjukkan hasil dari seluruh aktiva yang dikendalikannya dengan 

mengabaikan sumber pendanaan dan biasanya rasio ini diukur dengan 

persentase. Semakin kecil (rendah) rasio ini semakin tidak baik, demikian 

pula sebaliknya, artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

seluruh perusahaan. Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 10/SEOJK 03/2012 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, cara untuk mengukur ROA adalah 

sebagai berikut: 

ROA = Laba Bersih 

 Total Aset 

2.1.11 Tujuan Bank syariah 

Menurut Undang- Undang Perbankan syariah no. 21 tahun 2008 pasal 3, 

perbankan syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional 

dalam rangka meningkat keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan 

rakyat (Yudiana, 2014) 

Setiap lembaga keuangan syariah mempunyai falsafah mencari keridhoan 

Allah untuk memperoleh kebajikan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, setiap 

kegiatan lembaga keuangan syariah harus sesuai dengan tuntunan agama, berikut 

adalah falsafah yang menjadi dasar operasional bank syariah, yaitu: 

a. Menjauhkan diri dari unsur riba, yaitu dengan menghindari penggunaan 

sistem yang menetapkan dimuka secara pasti keberhasilan usaha. Selain itu 

juga harus menghindari penggunaan sistem persentase untuk pembebanan 

biaya terhadap hutang atau pemberian imbalan terhadap simpanan yang 

X 100% 
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mengandung unsur melipat gandakan secara otomatis hutang atau 

simpanan tersebut hanya karena berjalannya waktu. 

b. Menghindari penggunaan system perdagangan atau penyewaan barang 

ribawi dengan imbalan barang ribawi lainnya dengan memperoleh 

kelebihan baik kuantitas maupun kualitas. 

c. Menghindari penggunaan system yang menetapkan tambahan dimuka atas 

hutang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai hutang secara sukarela. 

Menerapkan sistem bagi hasil dan perdagangan. Maka setiap transaksi 

kelembagaan syariah harus dilandasi atas dasar sistem bagi hasil dan 

perdagangan atau transaksinya didasari oleh adanya pertukaran antara 

uang dan barang. Sehingga setiap kegiatan muamallah berlaku prinsip ada 

barang atau jasa uang dengan barang, sehingga akan mendorong produksi 

barang atau jasa dan mendorong kelancaran arus barang dan jasa, serta 

dapat dihindari adanya penyalahgunaan kredit, spekulasi dan inflasi. 

.
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Objek 

penelitian 

sama 

Waktu 

penelitian 

berbeda. 
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Lanjutan tabel 2.2 

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Link Artikel 

OJS 

Rumusan 

Masalah 

Metode 

Penelitian 

Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaa

n 

 3. Riyan Pradesyah, 

Nur Aulia 2020 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah dan 

Musyarakah 

Terhadap 

Profitabilitas Pada 

PT. Bank Syariah 

Mandiri 

file:///D:/jurnal

/265-

Article%20Tex

t-800-1-10-

20200130%20-

%20Copy.pdf 

Apakah variabel 

pembiayaan 

murabahah dan 

mudharabah 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

Kuantitatif Pembiayaan 

Murabahah tidak 

berpengaruh 

terhadap ROA, 

terbukti dengan 

adanya hasil thitung 

-0,569 < ttabel 

1,67412 

dengan sig 0,572 > 

0,05. 2) Pembiayaan 

Musyarakah 

berpengaruh 

terhadap ROA, 

terbukti dengan 

adanya hasil thitung 

5,179 > ttabel 

1,67412 dengan sig. 

0,000 < 0,05. 3) 

Pembiayaan 

Murabahah dan 

Pembiayaan 

Musyarakah secara 

bersama-sama 

memiliki pengaruh 

terhadap ROA 

terbukti dengan 

adanya Fhitung 

17,076 > Ftabel 3,17 

dan nilai sig 0,000 < 

Sama-sama 

eneliti 

pengaruh 

pembiayaan 

a.Lokasi 

penelitian 

berbeda 

b.Tahun 

penelitian 

berbeda 

c.Menggu

nakan 2 

variabel 

dependen(

X) dan 1 

variabel 

independe

nt(Y) 
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0,05 

Lanjutan tabel 2.2 

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Link Artikel 

OJS 

Rumusan 

Masalah 

Metode 

Penelitian 

Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaa

n 

4. Yunita Agza, 

Darwanto 2017 

Pengaruh 

Pembiayaan ijarah 

istisna Murabahah 

Musyarakah, dan 

Biaya Transaksi 

Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Pembiayaan Rakyat 

Syariah 

file:///C:/Users

/ADAM/Down

loads/4162-

10090-1-

PB.pdf 

Apakah 

pembiayaan 

murabahah, 

musyarakah, dan 

biaya transaksi 

brpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

Kuantitatif Pembiayaan 

murabahah, 

musyarakah, dan 

biaya transaksi 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) 

bank pembiayaan 

Bank Rakyat Syariah 

dan BPRS telah 

efisien dalam 

mengelola dan 

mengalokasikan 

kegiatan usahanya, 

sehingga dapat 

meningktkan 

profitabilits 

perbankan 

Sama-sama 

meneliti 

murabahah, 

dan 

musyarakah 

a.waktu 

penelitian 

berbeda 

b.tempat 

penelitian 

berbeda 

5. Yulius Dharma, Ade 

Pristianda 2018 

Pengaruh 

Pembiayaan 

udharabah dan 

Murabahah 

Terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Di 

http://ojs.unim

al.ac.id/index.p

hp/ekonomika  

Apakah pengaruh 

pembiayaan 

mudharabah, 

murabahah 

berpengaruh 

terhadap ROA 

Kuantitatif pengaruh perubahan 

variabel pembiayaan 

mudharabah dan 

murabahah terhadap 

profitabilitas sebesar 

35,8498% sedangkan 

jumlah 

yang tersisa 64,1502 

% (0,641502) 

dipengaruhi 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

pembiayaan 

ROA 

a.Waktu 

dan 

tempat 

penelitian 

berbeda. 

b.variabel 

independe

n ada 2 

(X) dan 

variabelde

file:///C:/Users/ADAM/Downloads/4162-10090-1-PB.pdf
file:///C:/Users/ADAM/Downloads/4162-10090-1-PB.pdf
file:///C:/Users/ADAM/Downloads/4162-10090-1-PB.pdf
file:///C:/Users/ADAM/Downloads/4162-10090-1-PB.pdf
file:///C:/Users/ADAM/Downloads/4162-10090-1-PB.pdf
http://ojs.unimal.ac.id/index.php/ekonomika
http://ojs.unimal.ac.id/index.php/ekonomika
http://ojs.unimal.ac.id/index.php/ekonomika
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Indonesia 2012-2016 oleh perubahan lain. penden 

ada 1 (Y). 

Lanjutan tabel 2.2 

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Link Artikel 

OJS 

Rumusan 

Masalah 

Metode 

Penelitian 

Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaa

n 

6. Nurhamid mahmudi, 

2021,Pengaruh 

Pembiayaan  Ijarah 

istisna dan 

mudharabah 

Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah 

 Apakah 

pembiayaan ijarah 

istisna  dan 

mudharabah, 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

rrofitabilitas Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia 

Kuantitatif Terdapat pengaruh 

pembiayaan ijarah 

istisna mudharabah, 

musyarakah, dan 

ijarah terhadap 

profitabilitas bank 

Muamalat  

Indonesia. 

Pembiayaan 

ijarah 

istisna dan 

mudharabah

, memiliki 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap 

profitabilita

s pada Bank 

Muamalat 

Waktu dan 

tempat 

penelitian 

berbeda. 

Mengguna

kan 3 

variabel 

independe

n (X) dan 

1 variabel 

dependen 

(Y) 

 

Sumber: Data sekunder, diolah 2021
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2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Kerangka konseptual berfungsi untuk menjelaskan keterkaitan antara 

variabel yang diteliti (Sugiyono, 2016). 

 Kerangka berpikir adalah sebuah model atau gambaran yang berupa 

konsep yang didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu 

dengan variabel yang lainnya. Sebaiknya kerangka berpikir dibuat dalam bentuk 

diagram atau skema, dengan tujuan untuk mempermudah memahami beberapa 

variabel data yang akan dipelajari pada tahap selanjutnya. Kerangk a berpikir 

dapat dikatakan sebagai rumusan-rumusan masalah yang sudah dibuat 

berdasarkan dengan proses deduktif dalam rangka menghasilkan beberapa konsep 

dan juga proposisi yang digunakan  (Hardani dkk, 2020). 

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research, 1992 dalam (Sugiyono, 

2016) mengemukakan bahwa, kerangka berfikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan 

menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Secara 

teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen. Bila 

dalam penelitian ada variabel moderator dan intervening, maka juga perlu 

dijelaskan, mengapa variabel itu ikut dilibatkan dalam penelitian. Pertautan antar 

variabel tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian. 

Oleh karena itu pada setiap penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan 

pada kerangka berfikir (Sugiyono, 2016) 
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 Adapun variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah 

ijarah dan bagi hasil. Sedangkan variabel terkait (dependent variable) dalam 

penelitian ini adalah profitabilitas. 

 

 

             H1 

H2 

H3 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

Sumber:  Data sekunder, diolah, 2021 

2.4 Hipotesis 

Tujuan dari penelitian adalah menelaah hubungan sistematis antara variabel-

variabel. Hubungan ini biasanya disajikan dalam bentuk hipotesis yang 

merupakan suatu unsur penelitian yang amat penting. Perumusan hipotesis 

penelitian merupakan langkah ketiga dalam suatu penelitian, setelah peneliti 

mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir. Tetapi perlu diketahui 

bahwa tidak setiap penelitian harus merumuskan hipotesis. Penelitian yang 

bersifat eksploratif dan deskriptif sering tidak perlu merumuskan hipotesis. 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 

(Arikunto, 2010). Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis seringkali dikatakan hasil penelitian 

Mudharabah (X3) 

Ijarah (X1) 

Istisna (X2) Profitabilitas (Y) 
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sementara, karena jawaban yang diberikan hanya berdasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum sebagai jawaban yang empirik 

(Sugiyono, 2016).  

Jadi hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis atas rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empiris. Adapun hipotesis pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho1 :Diduga Ijarah (X1) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y) Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di OJK tahun 2016-2020 

Ha1 :Diduga istisna (X2)  berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y) 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK tahun 2016-2020 

Ho2 :Diduga mudharabah (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK tahun 2016-

2020 

Ha2 :Diduga mudharabah (X1) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y) 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK tahun 2016-2020 

Ho3 :Diduga Ijarah (X1) dan Bagi Hasil (X2) tidak berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

OJK tahun 2016-2020 

Ha3 :Diduga Ijarah (X1) dan Bagi Hasil (X2) berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

OJK tahun 2016-2020 
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Ho4  :Diduga Ijarah (X1) istisna (X2)  dan mudharabah (X3) tidak berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di OJK tahun 2016-2021 

Ha4 :Diduga Ijarah (X1) istisna (X2)  dan mudharabah (X3) tidak berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di OJK tahun 2016-2020 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu pendekatan ilmiah untuk mencapai 

suatu tujuan dan kegunaan tertentu. Maka dari itu, untuk mencapai tujuan tersebut 

diperlukan metode yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Yang dimaksud 

metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada falsafah 

positivisme, penelitian kuantitaif ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sempel penelitian kuantitatif pada umumnya 

dilakukan secara acak, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hasil 

sementara yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018:15).  

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan 

Explanatory Reseach merupakan bentuk metode yang bertujuan untuk 

menjelaskan pengaruh antara satu variabel dengan variabel lain serta menjelaskan 

tentang kedudukan setiap dari variabel yang diteliti (Sugiyono, 2014:4). 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April sampai dengan Juni 2021, 

Penelitian ini dilakukan secara online melalui perantara website resmi laporan 

keuangan triwulan Bank umum syariah Indonesia periode 2013-2020 tentang 

pembiayaan ijarah istisna dan Mudharabah, terhadap profitabilitas bank 

umum syariah Indonesia 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2016:80) menjelakan bahwa populasi merupakan 

kumpulan generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Adapun populasi pada 

penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

OJK tahun 2016-2020. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah bank umum syariah di indonesia dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari 

sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 

Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016:85). 

Adapun pertimbangan-pertimbangannya yaitu: 

a. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

b. Bank Umum Syariah yang mempublish laporan keuangannya di OJK pada 

tahun 2016-2020.   

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel merupakan objek penelitian yang terdapat dalam penelitian, yang 

menggambarkan ciri-ciri suatu objek, dapat diamati dan berbeda dari satu 

observasi ke observasi lainnya. Variabel adalah data mentah untuk statistika. 

Variabel yang sering digunakan dalam penelitian yaitu: Bebas (independent), 
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Terikat (dependent), Moderator, Intervening dan Kontrol. Variabel dependen atau 

variable terikat merupakan variabel yang menurut peneliti akan dipengaruhi oleh 

variabel lain dalam suatu eksperimen, sedangkan variabel independen atau 

variabel bebas merupakan variabel yang menurut peneliti akan mempengaruhi 

variabel dependen (terikat) dalam suatu eksperimen. Hal ini akan diidentifikasi 

secara langsung oleh peneliti dari pertanyaan dan hipotesis penelitian yang 

muncul sebelum eksperimen dilakukan. Adapun variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).  

1. Variabel Bebas (independent) 

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Ijarah (X1) merupakan perjanjian pembiayaan berupa transaksi sewa 

menyewa atas suatu barang atau jasa antara pemilik obyek sewa termasuk 

kepemilikan hak pakai atas obyek sewa dengan penyewa untuk 

mendapatkan imbalan atas obyek sewa yang disewakan (OJK, 2020). 

Pembiayaan berbasis bagi hasil, jual beli dan sewa dapat menentukan 

kinerja keuangan suatu lembaga keuangan terutama dalam memperoleh 

laba atau keuntungan, semakin tinggi nilai pembiayaan ijarah, maka 

semakin tinggi nilai profitabilitas yang diperoleh Bank Umum Syariah 

(Arifin, 2019). 

b. Istisna (X2) merupakan kontran penjualan antar pembeli dan pembuat 

barang. Dalam kontrak ini, pembuat barang menerima pesanan dari 

pembeli dengan ketentuan tanpa cacat 
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c. mudharabah(X3) merupakan suatu sistem pengolahan dana dalam 

perekonomian Islam yakni pembagian hasil usaha antara pemilik modal 

(shahibul maal) dan pengelola (mudharib).  

2. Variabel Terikat (dependent) 

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas (Y) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aktivitas nornal bisnisnya melalui semua 

kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari 

kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan modal. Di 

samping bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk 

mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaan (Hery, 2014). 

3.4 Uji  Normalitas 

Uji reliabilitas dan uji validitas tidak digunakan dalam penelitian  ini, dalam 

peneitian ini hanya menggunakan uji normalitas karena menggunakan data rasio. 

Uji normalitas digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2013:28). Normalitas data merupakan 

syarat yang harus dipenuhi oleh suatu sebaran data sebelum melakukan analisis 

regresi. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan model regresi yang baik dengan 

data yang berdistribusi normal atau mendekati normal (Sugiyono, 2013:29). 

Uji Normalitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel dependen, independen ataupun keduanya berdistribusi 

normal atau tidak normal. Model regresi yang baik digunakan hendaknya 
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berdistribusi normal. Data berdistri busi normal adalah “bila jumlah data 

diatas atau dibawah rata-rata sama, maka demikian juga dengan simpangan 

bakunya”. 

Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak maka dapat dilihat 

dari tabel hasil output SPSS 23 uji Kolmogorov-Smirnov dengan cara, dari 

tabel tersebut diperoleh angka porfitabilitas atau Asy. Sig (2-tailed). Nilai ini 

dibandingkan dengan 0.05, dengan pedoman: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka, data tersebut berdistribusi 

normal. 

b. Jika nilai signikansi < 0,05 maka, data tersebut tidak berdistribusi 

normal 

3.5 Data dan Sumber Data 

Menurut Arikunto (2010:96) data adalah segala fakta dan angka yang 

dapat dijadikan bahan menyusun suatu informasi, sedangkan informasi itu sendiri 

di dapat dari pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan. 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah jenis data sekunder 

dengan skala pengukuran rasio berupa laporan keuangan Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di OJK. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitia dibagi dua macam yaitu (Priyatno, 2008:11): 
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3.6 Data Primer Data primer  

adalah data yang dihasilkan langsung dari sumbernya, diamati, dan dicatat 

untuk pertama kalinya (Algifari, 2003:24). Data primer diperoleh dari 

observasi,(Ferdinand, 2006:97) 

3.7 Data Sekunder Data sekunder adalah 

 data yang diperoleh secara tidak langsung, informasi yang telah dikumpulkan 

dari sumber yang telah ada dan diluar responden dapat menjadi acuan (Sekaran, 

2006:37). Data sekunder yang diperoleh dari sumber-sumber lain diantaranya 

jurnal, artikel, buku dan skripsi terdahulu 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik atau metode 

dokumentasi. Menurut Martono (2011:181) dokumentasi merupakan cara 

pengumpulan data melalui bukti tertulis, seperti arsip-arsip dan buku-buku tentang 

pendapat, teori atau hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

Dokumentasi dalam penelitian ini dimulai dengan tahap penelitian pendahuluan 

yaitu dengan cara studi kepustakaan melalui buku-buku atau bacaan-bacaan lain 

yang berhubungan dengan profitabilitas. Pada tahap ini dilakukakn pemilihan 

data-data sebagai sumber referensi penelitian mengenai jenis data yang 

dibutuhkan, ketersediaan data, dan gambaran pengolahan data dari sumber yang 

telah didapatkan baik melalui jurnal, skripsi dan laporan keuangan Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di OJK. Tahap berikutnya mengumpulkan keseluruhan data 

untuk selanjutnya diolah dan dianalisis melalui teknik atau metode analisis data 

guna menjawab persoalan penelitian (Sugiyono, 2006:112). 
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3.9 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2016:243) teknik analisis data merupakan teknik yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan dalam skripsi. Teknik analisis data dilakukan setelah data maupun 

sumber lain terkumpul. Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

menguji normalitas berupa data laporan keuangan bulanan. Jika data berdistribusi 

normal maka dilanjutkan dengan menggunakan uji regresi linier berganda.  

Analisis regresi linier berganda merupakan pengembangan dari analisis 

regresi sederhana. Kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) 

apabila variabel bebas minimal dua atau lebih. Analisis regresi ganda merupakan 

suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap 

variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau 

hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3) …. (Xn) 

dengan satu variabel terikat (Sugiyono, 2006:250). Persamaan regresi linier 

berganda dapat dituliskan sebagai berikut:  

Y = a + b1X1+ b2X2 + …. + bnXn + 𝜀  

Keterangan: 

Y = Variabel tergantung (Profitabilitas)  

a = Bilangan konstanta  

b1 = Koefisiensi Regresi untuk X1  

b2 = koefisiensi Regresi untuk X2  

bn = koefisiensi regresi untuk Xn 

X1 = variabel bebas pertama (sewa ijarah)  

X2 = variabel bebas kedua (istisna) 
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 X3 = variabel bebas ketiga (mudharabah) 

Xn = variabel bebas ke n  

𝜀 = nilai residu 

Adapun perhitungan regresi linier berganda dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS. Dengan 

rumus regresi linier berganda di atas maka akan diketahui seberapa besar 

pengaruh dari kedua variabel independen terhadap variabel dependen secara 

bersama-sama. Ketentuan dalam alalisis regresi berganda menggunakan SPSS 

adalah data skunder harus sudah diuji normalitasnya terlebih dahulu. Apabila data 

sudah normal maka data bisa di analisis dengan menggunakan SPSS. 

Koefisiensi determinasi berganda (R
2
) bisa digunakan untuk mengetahui 

besarnya kontribusi dari keseluruhan variabel bebas (X1 X2 dan X3) berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas 

yang tidak dimasukkan kedalam model. Model dianggap baik jika koefisiensi 

determinasi sama dengan satu atau mendekati satu (Sugiyono, 2006:131). . Uji 

Hipotesis  

a. Uji F  

Uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang 

digunakan dalam model regresi secara simultan yang dapat menjelaskan variabel 

terikatnya. Kriteria keputusan 

Sebagai berikut:  

1) Jika F hitung > F tabel atau F statistik <0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat.  
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2) Jika F hitung < F tabel atau F statistik >0,05 maka Ha diterima dan H0 

diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

b. Uji t  

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-

masing variable independen secara parsial terhadap variabel dependen yang diuji 

pada tingkat 0,05. Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

bebas yang digunakan dalam model persamaan regresi, kriteria keputusannya 

adalah sebagai berikut:  

1) Apabila t hitung > t tabel atau t statistik <0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat.  

2) Apabila t hitung > t tabel atau t statistik <0,05, maka Ha ditolak dan H0 

diterima, berarti tidak  terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat.  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

4.1.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar 

dalam OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dengan laporan keuangan. OJK 

merupakan lembaga independen dan bebas dari campur tangan pihak lain 

yang mempunyai fungsi, tugas dan wewenang pengaturan, pengawasan, 

pemeriksaan dan penyelidikan di sektor jasa keuangan (Undang-Undang RI 

No. 21 Tahun 2011) dalam Arifin, 2019). 

OJK berfungsi menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan 

yang terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan di sektor jasa keuangan di 

negara Indonesia. OJK juga melaksanakan  tugas pengaturan dan pengawasan 

terhadap kegiatan jasa keuangan di sektor Perbankan, sektor Pasar Modal, 

dan sektor IKNB. OJK juga memiliki wewenang dalam menetapkan 

peraturan perundang-undangan di sektor jasa keuangan, membuat dan 

menetapkan peraturan dan kebijakan tentang pengawasan dan pelaksanaan di 

lembaga jasa keuangan, serta hal-hal yang berkaitan dengan industri jasa 

keuangan.  

Sejak 31 Desember 2013 fungsi, tugas dan wewenang peraturan dan 

pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor Perbankan dialihkan dari BI ke 

OJK. Pengaturan dan pengawasan mengenai kelembagaan, aspek kehati-

hatian, dan pemeriksaan bank merupakan lingkup pengaturan dan 

pengawasan microprudential yang menjadi tugas dan wewenang OJK.   
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Gambar 4.1 Logo Otoritas Jasa Keuangan 

Sumber: OJK, 2021 

Adapun alamat kantor pusat OJK yaitu: 

Nama : Otoritas Jasa Keuangan 

Alamat : Menara Radius Prawiro 

Jalan MH Thamrin No. 2, Jakarta - 10350 

Jakarta 10710 Indonesia 

Telepon : (021) 1500 655  Faks (021) 386 6032 

Dalam melaksanakan tugas pengaturan, OJK mempunyai wewenang: 

a. Menetapkan peraturan pelaksanaan Undang-Undang. 

b. Menetapkan peraturan perundang-undangan di sektor jasa keuangan. 

c. Menetapkan peraturan dan keputusan OJK. 

d. Menetapkan peraturan mengenai pengawasan di sektor jasa keuangan. 

e. Menetapkan kebijakan mengenai pelaksanaan tugas OJK. 

f. Menetapkan peraturan mengenai tata cara penetapan perintah tertulis 

terhadap Lembaga Jasa Keuangan dan pihak tertentu. 

g. Menetapkan peraturan mengenai tata cara penetapan pengelola statuter 

pada Lembaga Jasa Keuangan. 

h. Menetapkan struktur organisasi dan infrastruktur, serta mengelola, 

memelihara, dan menatausahakan kekayaan dan kewajiban. 
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i. Menetapkan peraturan mengenai tata cara pengenaan sanksi sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor jasa keuangan(OJK, 

2021). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data yang diperoleh dari 

laporan keuangan Perbankan Syariah dan diolah dengan menggunakan 

software SPSS. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK yang mempunyai kelengkapan 

variabel yang diinginkan oleh peneliti. Diperoleh sebanyak 14 Bank Syariah 

yang menyajikan laporan keuangannya di OJK. 

Tabel 4.1 Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK. 

No Nama Bank Alamat 

1 PT. Bank Aceh Syariah Jl. Mr. H. T. Mohd. Hasan Gampong Lancot No. 89 Batoh, 

Banda Aceh 

2 PT Bank NTB Syariah Jl. Pejanggik No. 30, Mataram 

3 PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk 

Gedung Muamalat Tower,  Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 18, 

Jakarta 10220 

4 PT. Bank Victoria 

Syariah 

Gedung The Victoria, Jalan Tomang Raya Kav.3, Jakarta 

Barat 

5 PT. Bank BRIsyariah, 

Tbk 

Jl. Abdul Muis No. 2-4, Jakarta Pusat 

6 PT. Bank Jabar Banten 

Syariah 
Jl. Braga No. 135 - Bandung 40111 

7 PT. Bank BNI Syariah 

 

Gedung Tempo Pavilion 1, Jl. HR Rasuna Said Kav. 11, 

Jakarta 

8 PT. Bank Syariah 

Mandiri 

Wisma Mandiri, Jl. M. H. Thamrin No. 5, Jakarta 10340 

9 PT. Bank Mega Syariah 

 

Menara Mega Syariah, Jl. HR Rasuna Said Kav. 19A, 

Jakarta 12950 

10 PT Bank Panin Dubai 

Syariah, Tbk 

Gd.Panin Life Centre Lt. 3, Jl. Letjend S. Parman Kav 91 

Jakarta 11420 

11 PT. Bank Syariah 

Bukopin 

Jl. Salemba Raya No. 55, Jakarta 

12 PT. Bank Bca Syariah Jl. Jatinegara Timur No. 72, Jakarta 13310 

13 PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional 

Syariah, Tbk 

Menara BTPN, Lt. 12 CBD Mega Kuningan, Jl. Dr. Ide 

Anak Agung Gde Agung Kav. 5.5-5.6 Kel. Kuningan Timur, 

Jakarta Selatan 

14 PT. Mybank Syariah 

Indonesia 
Sona Topas Tower, 1st – 3rd Floor Jl Jendral Sudirman, 

Kav. 26&nbsp Jakarta 12920 

Sumber: OJK, 2020  
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5. Karakteristik Responden 

a. Pembiayaan Ijarah (X1) 

Ijarah secara bahasa diambil dari kata al-ajru yang memiliki dua 

makna, yaitu yang pertama sewa dan imbalan atas sebuah pekerjaan dan yang 

kedua upah. Ijarah  secara istilah adalah akad pengalihan atas sesuatu barang 

atau jasa untuk jangka waktu tertentu dengan kompensasi pembayaran uang 

sewa tanpa diikuti oleh perubahan kepemilikan atas barang tertentu 

(Andrianto & Firmansyah, 2019).  

Akad ijarah merupakan akad transaksi pemanfaatan hak guna tanpa 

disertai perpindahan kepemilikan. Pembiayaan dengan akad ijarah adalah 

pembiayaan bank kepada nasabah untuk transaksi sewa-menyewa suatu 

barang atau jasa untuk mendapatkan imbalan atas objek sewa yang 

dimanfaatkan oleh nasabah. Contoh pembiayaan dengan akad ijarah : 

pembaiyaan modal kerja, pembiayaan multiguna manfaat barang, pembiayaan 

multi jasa,seperti biaya pendidikan, biaya kesehatan, wisata dan lain-lain; 

kartu pembiayaan syariah, pembiayaan personal.  

Mekanisme akad ijarah : 

5.1.1 Bank bertindak sebagai penyedia dana dalam transaksi ijarah dengan 

nasabah. 

5.1.2 Bank menyediakan dana untuk merealisasikan penyediaan objek sewa / 

hak pemanfaatan yang diminta oleh nasabah. 

5.1.3 Pengembalian dana oleh nasabah atas pembiayaan bank dapat dilakukan 

secara angsuran ataupun sekaligus (Andrianto & Anang, 2019).  
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Ijarah didefinisikan sebagai hak untuk memanfatkan barang/jasa 

dengan membayar imbalan tertentu. Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional, 

ijarah adalah hak pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa 

dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Dengan demikian dalam akad 

ijarah tidak ada perubahan kepemilikan, tetapi hanya perpindahan hak guna 

saja dari yang menyewa kepada penyewa (Karim, 2016). 

Prinsip pembiayaan yang digunakan oleh bank syariah adalah prinsip 

sewa beli atau ijarah al-muntahia bit-tamlik, karena sifat pembiayaan adalah 

untuk menolong para pengusaha yang membutuhkan modal dan bank juga 

tidak bermaksud untuk memiliki barang tersebut. Dalam hal ini kedudukan 

nasabah sebagai lessee yang memperoleh hak untuk menggunakan modal 

selama jangka waktu tertentu, sedangkan bank syariah adalah sebagai lessor 

yaitu pemilik barang modal (Yudiana, 2014) 

 Berikut tabel dan grafik pertumbuhan sewa ijarah yang terjadi di 

bank umun syariah yang terdaftar di OJK.  

Tabel 4.2 Pertumbuhan Ijarah Pada Bank Umum Syariah  

 
No Bulan, Tahun Ijarah (X1) Pertumbuhan (%) 

1. April 2016 3,260,000,000,000 
0.00184 

-0.00949 

-0.00927 

0.01373 

0.01477 

-0.02942 

-0.01000 

-0.00947 

0.02294 

0.00498 

-0.01085 

-0.02382 

2. Mei 2016 3,266,000,000,000 

3. Juni 2017 3,235,000,000,000 

4. Juli 2017 3,205,000,000,000 

5. Agustus 2018 3,249,000,000,000 

6. September 2018 3,297,000,000,000 

7. Oktober 2019 3,200,000,000,000 

8. November 2019 3,168,000,000,000 

9. Desember 2020 3,138,000,000,000 

10. Januari 2020 3,210,000,000,000 

11. Februari 2020 3,226,000,000,000 

12. Maret 2020 3,191,000,000,000 

13. April 2020 3,115,000,000,000 

        Sumber: Annual Report OJK periode 2016 2020, diolah 
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         Sumber: Annual Report OJK 2021, diolah 

Grafik 4.1 menunjukkan bahwa pertumbuhan pembiayaan sewa ijarah 

mengalami penurunan di angka negatif pada bulan Juni 2019 (3) senilai -

0.00949, pada bulan Juli 2019 (4) sedikit ada peningkatan dengan nilai -

0,00927. Pada bulan Agustus 2019 (5) terjadi peningkatan pertumbuhan 

senilai 0,01373. Pada bulan Oktober 2019 (7) kembali terjadi penurunan di 

angka negatif, pada bulan Oktober ini merupakan penurunan terendah pada 

pembiayan sewa ijarah yaitu senilai -0,02942. Pertumbuhan tertinggi terjadi 

pada bulan Januari 2020 (10) yaitu senilai 0,02294. Ijarah adalah perjanjian 

pembiayaan berupa transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan/atau jasa 

antara pemilik obyek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas obyek sewa 

dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas obyek sewa yang 

disewakan. Pembiayaan berbasis bagi hasil, jual beli dan sewa dapat 

menentukan kinerja keuangan suatu lembaga keuangan terutama dalam 

memperoleh laba atau keuntungan, semakin tinggi nilai pembiayaan ijarah, 

maka semakin tinggi nilai profitabilitas yang diperoleh Bank Umum Syariah. 
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52 
 

 

 

b. Pembiayaan Mudharabah (X2) 

mudharabah adalah keuntungan yang diperoleh dari hasil transaksi 

yang dilakukan  oleh bank itu sendiri, baik berupa transaksi jual beli, maupun 

kerja sama. Konsep pembiayaan mudharabah berlandaskan kepada beberapa 

prinsip dasar yaitu: pembiayaan mudharabah tidak berarti meminjamkan uang 

tetapi merupakan partisipasi dalam usaha. Investor atau pemilik dana harus 

ikut menanggung risiko kerugian usaha sebatas proporsi pembiayaannya. 

Para mitra usaha bebas menentukan dengan persetujuan bersama. Bagi hasil 

dapat berupa bonus uang tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang 

diperoleh pada tahun- tahun sebelumnya, atau juga dapat berupa pembayaran 

mingguan atau bulanan. Pada bank syariah pendapatan mudharabah berlaku 

untuk produk- produk penyertaan, baik penyertaan menyeluruh maupun 

penyertaan sebagian dalam projek koorporasi (kerjasama) (Muhammad, 

2005). 

Pakar perbankan syariah mengemukakan mengenai arti dari 

mudharabah tersebut, termasuk dalam buku karangan Veithzal Revai bekerja 

sama dengan Arviyan Arifin yang berjudul Islamic Banking, beliau 

mengemukakan bahwa mudharabah adalah bentuk return (perolehan aktivitas 

usaha) dari kontrak investasi. Dari waktu kewaktu, tidak pasti dan tidak tetap 

pada bank Islam. Besar kecilnya perolehan tergantung pada hasil usaha yang 

benar-benar diperoleh bank Islam. Pendapat lain juga di kemukakan oleh 

Ismail dalam buku Perbankan Syariah, yaitu bagi hasil merupakan 

pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan oleh pihak-pihak yang 

melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan pihak bank syariah. Dalam hal 



53 
 

 

 

ini terdapat dua pihak yang melakukan perjanjian dalam usaha, maka hasil 

atas usaha dilakukan oleh kedua belah pihak, akan dibagi sesuai dengan porsi 

masing-masing pihak yang melakukan akan perjanjian. 

Sistem mudharabah merupakan sistem dimana dilakukannya 

perjanjian atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam 

usaha tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang 

akan di dapat antara kedua belah pihak atau lebih. Bagi hasil dalam sistem 

perbankan syariah merupakan ciri khusus yang ditawarkan kepada 

masyarakat, dan didalam aturan syariah yang berkaitan dengan pembagian 

hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak 

(akad). Besarnya penentuan porsi mudharabah antara kedua belah pihak 

ditentukan sesuai dengan kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan 

adanya unsur kerelaan di masing-masing pihak, tanpa adanya unsur 

pemaksaan.  

Berikut tabel dan grafik pertumbuhan pembiayaan mudharabah 

Tabel 4.3 Pertumbuhan Bagi Hasil Pada Bank Umum Syariah 

No Bulan, Tahun Bagi Hasil (X
2
) Pertumbuhan X

2
 (%) 

1 April 2016 78,625,000,000,000 1.834 

1.937 

-5.036 

2.709 

4.065 

6.140 

2.454 

3.771 

-2.121 

-2.994 

3.741 

-1.857 

2 Mei 2016 80,067,000,000,000 

3 Juni 2017 81,618,000,000,000 

4 Juli 2017 81,207,000,000,000 

5 Agustus 2018 81,229,000,000,000 

6 September 2018 84,531,000,000,000 

7 Oktober 2019 85,050,000,000,000 

8 November 2019 87,137,000,000,000 

9 Desember 2019 90,423,000,000,000 

10 Januari 2020 88,505,000,000,000 

11 Februari 2020 88,240,000,000,000 

12 Maret 2020 91,541,000,000,000 

13 April 2020 91,524,000,000,000 

  Sumber: Annual Report OJK 2021, diolah 
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Sumber: Annual Report OJK 2021, diolah 

Sumber: Data Sekunder (diolah), 2021 
 

Grafik 4.2 menunjukkan pertumbuhan pembiayaan bagi hasil selama 

13 bulan mengalami fluktuatif atau naik turun. Adapun pertumbuhan tertinggi 

terjadi pada bulan September 2019 (6), yaitu senilai 0,04065. Bagi Hasil 

mengalami penurunan menuju angka negatif pada bulan Januari 2020 (10) 

senilai -0,02121. Bagi hasil merupakan karakteristik penting bagi bank 

syariah, sehingga dalam mekanisme operasionalnya bank syariah 

menggunakan prinsip- prinsip yang sesuai dengan syariat Islam. Prinsip Bagi 

Hasil atau Profit Sharing merupakan instrumen penting yang membedakan 

operasional bank syariah dengan bank-bank konvensional. Sehingga dalam 

perhitungannya juga jauh berbeda dengan perhitungan bunga yang digunakan 

sebagai landasan bagi bank-bank konvensional. Profit sharing adalah 

distribusi beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu perusahaan 

(Muhammad, 2001). Bagi hasil dapat berupa bonus uang tunai tahunan yang 

didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun- tahun sebelumnya, atau juga 

dapat berupa pembayaran mingguan atau bulanan. Pada bank syariah 

pendapatan bagi hasil berlaku untuk produk- produk penyertaan, baik 

penyertaan menyeluruh maupun penyertaan sebagian dalam projek koorporasi 
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(kerjasama) (Muhammad, 2005). Semua pihak yang terlibat dalam projek 

kerjasama harus melakukan transparansi terhadap semua pemasukan dan 

pengeluaran projek kerjasama. Keuntungan yang dibagi hasilkan harus dibagi 

secara proposional antara shahibul mal dan mudharib. Keuntungan bersih 

harus dibagi antara shahibul mal dan mudharib sesuai dengan proporsi yang 

sudah disepakati sebelumnya. Tidak ada pembagian laba sampai semua 

kerugian telah ditutup dan ekuiti shahibul mal telah dibayarkan (Muhammad, 

2005). Jika ada pembagian keuntungan sebelum habis masa perjanjian akan 

dianggap sebagai pembagian keuntungan dimuka. Pembiayaan bagi hasil 

adalah salah satu produk yang diberikan Bank Syariah kepada nasabah. 

Tinggi rendahnya nilai pembiayaan bagi hasil akan berpengaruh terhadap 

return yang dihasilkan dan akan mempengaruhi profitabilitas (laba) yang 

didapat. Sebab dengan adanya pembiayaan bagi hasil yang disalurkan kepada 

nasabah, bank mengharapkan akan mendapatkan return dan nisbah bagi hasil 

atas pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang kemudian bagi hasil 

tersebut menjadi laba Bank Syariah. Pembiayaan jual beli merupakan suatu 

bentuk penyaluran dana Perbankan syariah yang berupa pembiayaan dengan 

prinsip bagi hasil. Dengan keuntungan bank yang disebut dengan margin. 

Tinggi rendahnya nilai pembiayaan jual beli akan berpengaruh terhadap 

return yang dihasilkan. Sebab dengan adanya pembiayaan jual beli yang 

disalurkan kepada nasabah, bank mengharapkan akan mendapatkan return 

dan margin keuntungan atas pembiayaan jual beli yang diberikan kepada 

nasabah yang kemudian margin keuntungan tersebut menjadi laba Bank 

Syariah (Riyadi, 2014). 
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c. Pembiayan istisna (X3) 

Pembiayaan Istisna adalah penyediaan dana dari Bank kepada nasabah 

untuk membeli barang sesuai dengan pesanan nasabah yang menegaskan 

harga belinya kepada pembeli (nasabah) dan pembeli (nasabah) 

membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan Bank yang 

disepakati. Barang pesanan harus diketahui karakteristiknya secara umum 

yang meliputi: jenis, macam, kualitas,dan kuantitasnya. Barang pesanan harus 

sesuai dengan karakteristik yang telah disepakati antara pembeli dan penjual. 

Jika barang pesanan yang dikirimkan salah atau cacat maka penjual harus 

bertanggung jawab atas kelalaiannya. Berikut tabel dan grafik pertumbuhan  

istisna yang terjadi di bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

keuangan bulan April 2019-2020 

Tabel 4.4 Pertumbuhan istisna Pada Bank Umum Syariah 

(April 2019-2020) 

No Bulan, Tahun istisna (X3) 

1. April 2016 1,50 

2. Mei 2016 1,34 

3. Juni 2017 1,22 

4. Juli 2017 1,62 

5. Agustus 2018   1,64 

6. September 2018 1,65 

7. Oktober 2019 1,98 

8. November 2019 1,67 

9. Desember 2019 1,73 

10. Januari 2020 1,32 

11. Februari 2020 1,85 

12. Maret 2020 1,54 

13. April 2020 1,55 

   Sumber: Annual Report OJK periode 2016 2020, diolah 
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Sumber: Annual Report OJK periode 2016 2020, diolah 

Tabel 4.4 dan Grafik 4.3 menunjukkan pertumbuhan istisna bank 

umum syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan mengalami fluktuatif 

atau naik turun, pada bulan April 2016 (1) sampai bulan September 2020 (6) 

nilai ROA selalu mengalami kenaikan mulai dari bulan April 2016 (1) senilai 

1,56 % Mei 2020 (2) senilai 1.34% Juni 2016 (3) senilai 1,61 % Juli 2020 (4) 

senilai 1,62 Agustus 2016 (5) senilai 1,64 % September 2020 (6) senilai 1,66 

%. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada bulan Januari 2020 (10) yaitu senilai 

1,88, sedangkan nilai terendah terjadi pada bulan April 2016 (1) yaitu senilai 

1,52 %. Rasio profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk dapat 

mengetahui kemampuan perusahaan di dalam menghasilkan nilai tambah 

selama periode tertentu serta memberikan gambaran mengenai tingkat 

efektivitas manajemen di dalam melaksanakan kegiatan operasinya. 

Efektivitas manajemen dapat dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap 

penjualan serta investasi perusahaan.  
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d. Profitabilitas (Y) 

Profitabilitas merupakan dasar dari adanya keterkaitan antara efisiensi 

operasional dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh suatu bank. 

Penggunaan istilah profitabilitas tidak hanya digunakan pada bank 

konvensinal, namun profitabilitas juga digunakan pada perbankan syariah, 

karena profitabilitas merupakan alat/rasio untuk mengukur tingkat efisiensi 

usaha yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Hal ini sesuai dengan 

aturan Bank Indonesia di mana Bank Syariah dibina dan diawasi oleh Bank 

Indonesia. Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang 

dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat (Dendawijaya, 2009) 

dalam (Nur 2018). 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas nornal 

bisnisnya melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, 

yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun 

penggunaan modal. Di samping bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga 

bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan 

operasional perusahaan (Hery, 2014). 

Indikator yang sering digunakan dalam mengukur kinerja 

profitabilitas bank adalah Return on Assets (ROA). Alasan dipilihnya rasio 

Return On Asset dari beberapa rasio profitabilitas yang ada karena Return on 

assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat mengukur 
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang 

digunakan.10 besarnya laba suatu bank sangatlah dipengaruhi dari jumlah 

pembiayaan yang disalurkan dalam suatu periode (Azhari, 2016).  

Berikut tabel dan grafik pertumbuhan  ijarah yang terjadi di bank 

umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa keuangan bulan April 2019-

2020 

Tabel 4.4 Pertumbuhan profitabilitas Pada Bank Umum Syariah 

(April 2019-2020) 

No Bulan, Tahun Profitabilitas (Y) 

1. April 2016 1,52 

2. Mei 2016 1,56 

3. Juni 2017 1,61 

4. Juli 2017 1,62 

5. Agustus 2018   1,64 

6. September 2018 1,66 

7. Oktober 2019 1,65 

8. November 2019 1,67 

9. Desember 2019 1,73 

10. Januari 2020 1,88 

11. Februari 2020 1,85 

12. Maret 2020 1,86 

13. April 2020 1,55 

Sumber: Annual Report OJK periode 2016 2020, diolah 

 
Sumber: Annual Report OJK periode 2016-2020, diolah 
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Tabel 4.4 dan Grafik 4.3 menunjukkan pertumbuhan profitabilitas 

bank umum syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan mengalami 

fluktuatif atau naik turun, pada bulan April 2016 (1) sampai bulan September 

2020 (6) nilai ROA selalu mengalami kenaikan mulai dari bulan April 2016 

(1) senilai 1,52 % Mei 2020 (2) senilai 1.56% Juni 2016 (3) senilai 1,61 % 

Juli 2020 (4) senilai 1,62 Agustus 2016 (5) senilai 1,64 % September 2020 

(6) senilai 1,66 %. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada bulan Januari 2020 

(10) yaitu senilai 1,88, sedangkan nilai terendah terjadi pada bulan April 2016 

(1) yaitu senilai 1,52 %. Rasio profitabilitas adalah rasio yang bertujuan 

untuk dapat mengetahui kemampuan perusahaan di dalam menghasilkan nilai 

tambah selama periode tertentu serta memberikan gambaran mengenai tingkat 

efektivitas manajemen di dalam melaksanakan kegiatan operasinya. 

Efektivitas manajemen dapat dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap 

penjualan serta investasi perusahaan.  

Return On Asset (ROA) adalah salah satu rasio untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan. Rasio profitabilitas ini sekaligus menggambarkan efisiensi 

kinerja bak yang bersangkutan. Semakin besar ROA suatu bank maka 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebbut, dan 

semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 12/11/DNP 

tanggal 31 Maret 2010 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum berdasarkan prinsip syariah, ROA di dapat dengan cara membagi laba 

sebelum pajak dengan rata-rata total aset dalam suatu periode, rasio ini 
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menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Hal ini 

berarti aktiva dapat lebih cepat berputar dan memperoleh laba. Namun, 

berdasarkan teori Syariah Enterprise yang menyatakan bahwa net profit 

bukan menjadi ukuran kinerja namun dalam akuntansi syariah memiliki 

implikasi berupa distribusi kesejahteraan atau nilai tambah bagi para 

stakeholder (Triyuwono, 2001). Untuk itu untuk mencari ROA dilakukan 

dengan membagi nilai tambah dengan total asset. 

B. Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengecek apakah 

data penelitian kita berasal dari populasi yang sebenarnya normal. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas residual dengan 

menggunakan Kolmogorof-Smirnov Test. Asumsi normalitas dapat dipenuhi 

jika nilai statistic Kolmogorov-Smirnov diatas tingkat signifikan tertentu. 

Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar α = 0,05 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 13 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .07583752 

Most Extreme Differences Absolute .197 

Positive .100 

Negative -.197 

Test Statistic .197 

Asymp. Sig. (2-tailed) .176
c
 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

  Sumber: Output SPSS, data Sekunder (diolah, 2020) 

Berdasarkan uji static Kolmogorov-smirnov pada tabel 4.5, diketahui 

bahwa nilai asumsi signifikansi sebesar 0,176 yang mana lebih besar dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa  variabel ijarah, variabel bagi hasil dan 

variabel profitabilitas memiliki nilai residual berdistribusi normal. 

2. Regresi Linier Berganda 

Alat yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah analisis regresi 

berganda. Analisis ini digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat, serta untuk menunjukkan arah 

hubungan variabel-variabel tersebut. 

a. Pengujian Hipotesis 

Pengujian ini dilakukan untuk melakukan pembuktian hipotesis yang 

didasarkan pada penelitian yang sudah ada. Pengujian ini meliputi uji t, uji F 

dan koefisien determinan. 

1) Uji Analisis Regresi Secara Parsial (t test) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu sewa 

ijarah dan bagi hasil berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen 

yaitu profitabilitas. Dengan cara membandingkan nilai thitung dengan ttabel 

yaitu: 

a) Dengan cara membandingkan nilai thitung dengan ttabel 

Jika thitung  > ttabel maka Ho ditolak 

Jika thitung  < ttabel maka Ho diterima 

b) Dengan cara membandingkan taraf signifikansi 
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Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima 

Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak 

Tabel 4.6 Uji Analisis Regresi Secara Parsial (t test) 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.714 2.680  -2.132 .059 

sewa ijarah 1.524 .000 .657 2.261 .047 

bagi hasil 2.922 .000 1.104 3.798 .003 

a. Dependent Variable: profitabilitas 

 Sumber: Output SPSS, data Sekunder (diolah, 2021) 

Pada tabel koefisien diperoleh model regresi yaitu sebagai berikut 

Y= -5.714 + 1.524 + 2.922 

a) Konstanta sebesar -5.714 menyataan bahwa jika tidak ada peningkatan 

pembiayaan sewa ijarah  dan pembiayaan bagi hasil maka nilai 

Pofitabilitas adalah -5.714 

b) koefisien regresi sebesar 1.524 menyatakan bahwa setiap penambahan 

(karena tanda +) 1 skor ijarah akan menambah profitabilitas sebesar 1.524. 

c) koefisien regresi sebesar 2.922 menyatakan bahwa setiap penambahan 

(karena tanda +) 1 skor bagi hasil akan menambah profitabilitas sebesar 

2.922. 

Berdasarkan tabel 4,6 diperoleh hipotesis sebagai berikut. 

a) Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah  ijarah berpengaruh terhadap 

profitabilitas. thitung = 2,261 dan ttabel  2,228. thitung > ttabel =2,261 > 2,228, 

maka hipotesis teruji. Dari tabel 4.6 diketahui bahwa nilai Sig. adalah 

0,047 maka 0,047 < 0,05. Dari hasil ini dapat disimpulkan Ha diterima dan 

Ho ditolak, hipotesis teruji sehingga sewa ijarah berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap profitabilitas. 
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b) pada penelitian ini adalah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap 

profitabilitas. thitung = 1,798 dan  ttabel = 2,220. thitung > ttabel maka hipotesis 

teruji. Dari tabel 4.6 diketahui bahwa nilai Sig. adalah 0,003, maka 0,003 < 

0,005. Dari hasil ini dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak,  jadi 

hipotesis teruji, sehingga pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap profitabilitas 

c) Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah pembiayaan mudharabah 

berpengaruh terhadap profitabilitas. thitung = 3,798 dan  ttabel = 2,228. thitung > 

ttabel maka hipotesis teruji. Dari tabel 4.6 diketahui bahwa nilai Sig. adalah 

0,003, maka 0,003 < 0,005. Dari hasil ini dapat disimpulkan Ha diterima 

dan Ho ditolak,  jadi hipotesis teruji, sehingga pembiayaan mudharabah 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap profitabilitas. 

2) Uji Simultan (F test) 

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis mengenai variabel ijarah 

dan bagi hasil secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel profitabilitas. Dengan cara membandingkan fhitung dan ftabel 

yaitu: 

a) Dengan cara membandingkan Fhitung dan Ftabel 

Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya bahwa secara 

bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap dependen 

Jika  Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya bahwa secara 

bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 
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b) Dengan cara membandingkan taraf signifikansi 

Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa 

secara bersama variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa 

secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.7 hasil uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 
.103 2 .052 7.466 .010

b
 

Residual .069 10 .007   

Total .172 12    

a. Dependent Variable: profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), mudharabah, ijarah, istisna 

           Sumber: Output SPSS, data Sekunder (diolah, 2021) 

Berdasakan tabel 4.7 terbaca signifikansi sebesar 0,010 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa ijarah, istisna dan mudharabah secara bersama-

sama berpengaruh terhadap profitabilitas. Nilai Fhitung 7,466 > Ftabel 4,10, 

dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak, maka hipotesis teruji yaitu 

ijarah, istisna dan mudharabah secara simultan berpengaruh signifikansi 

terhadap profitabilitas. 

Adanya pengaruh yang signifikan variabel ijarah, istisna dan 

mudharabah terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

OJK didukung dengan hasil R Square (Koefisien Determinasi). Uji Koefisien 

Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh atau 
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kontribusi yang diberikan oleh ijarah dan bagi hasil terhadap profitabilitas 

dengan menggunakan nilai R
2
 koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu. 

Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai R
2
 yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. dengan tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

Sig. F 

Change 

1 .774
a
 .599 .519 .08308 .599 7.466 .010 

a. Predictors: (Constant), mudharabah, sewa ijarah, istisna 

b. Dependent Variable: profitabilitas 

       Sumber: Output SPSS, 2021 

Berdasarkan tabel 4.8, tentang Model Sumarry dapat dilihat bahwa angka 

koefisien determinasi (R Square) adalah 0,599. Hal ini membuktikan pengaruh 

antar variabel independen ijarah (X1) istisna (X2)  dan mudharabah (X3) terhadap 

variabel profitabilitas (Y) sebesar 5,99% sedangkan sisanya yakni sebesar 4,01% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Dari angka 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen sangat kuat, karena angka koefisien determinasi mendekati 1. 

Std. Error of the Estimate adalah penyimpangan antara persamaan regresi dengan 

dependen riilnya, yaitu sebesar 0,08308 satuan variabel dependen. Semakin kecil 

nilai standar, maka semakin baik persamaan regresi tersebut sebagai alat prediksi. 
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Agar hasil 

penelitian tersebut dapat digunakan sebagai hasil temuan, maka pada bab ini akan 

diuraikan dengan berpedoman pada teori-teori yang relevan yang telah dilakukan 

oleh peneliti-peneliti terdahulu. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan antara variabel ijarah (X1) istisna 

(X2)  dan mudharabah (X3) terhadap profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Teknik pengambilan data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. 

 Data diperoleh secara sekunder, yakni laporan keuangan bank umum 

syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan kriteria bank 

syariah yang mempublikasikan laporan keuangannya di OJK, sehingga dari 

kriteria-kriteria yang telah disebutkan diperoleh 14 bank umum syariah yang 

terdaftar di OJK yang menjadi sumber data yang digunakan dalam penelitian ini. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi merupakan cara pengumpulan 

data melalui bukti tertulis, seperti arsip-arsip dan buku-buku tentang pendapat, 

teori atau hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dokumentasi 

dalam penelitian ini dimulai dengan tahap penelitian pendahuluan yaitu dengan 

cara studi kepustakaan melalui buku-buku atau bacaan-bacaan lain yang 

berhubungan dengan profitabilitas. Pada tahap ini dilakukakn pemilihan data-data 

sebagai sumber referensi penelitian mengenai jenis data yang dibutuhkan, 

ketersediaan data, dan gambaran pengolahan data dari sumber yang telah 
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didapatkan baik melalui jurnal, skripsi dan laporan keuangan Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di OJK. Tahap berikutnya mengumpulkan keseluruhan data 

untuk selanjutnya diolah dan dianalisis melalui teknik atau metode analisis data 

guna menjawab persoalan penelitian 

 Pengujian ini menggunakan model regresi linier berganda. Dimana uji 

tersebut menggunakan uji t yang dilakukan untuk membuktikan apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara ijarah dan bagi hasil terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di OJK. Dalam pengolahan data tersebut peneliti 

menggunakan aplikasi SPSS, maka tujuan yang akan dikemukakan dalam 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan: 

5.1 Variabel Pembiayaan Ijarah (X1) Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK 

Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, 

melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan atas barang itu sendiri. Dalam konteks perbankan syariah Ijarah 

adalah Lease contract, dimana suatu bank atau lembaga keuangan 

menyewakan peralatan (equipment) kepada salah satu nasabahnya. 

Berdasarkan pembebanan biaya yang sudah ditentukan secara pasti 

sebelumnya.  

Berdasarkan hasil penelitian analisis regresi, pembiayaan sewa ijarah 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di OJK. Dimana perhitungan uji hipotesis secara 

parsial diperoleh nilai thitung sebesar 2,261 dan ttabel  2,228. thitung > ttabel =2,261 

> 2,228, maka hipotesis teruji Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 
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Ha diterima, dari penelitian di atas diketahui bahwa nilai Sig. adalah 0,047 

maka 0,047 < 0,05. Dari hasil ini dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho 

ditolak, hipotesis teruji sehingga sewa ijarah (X1) berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap profitabilitas. 

Sewa menyewa dalam transaksi ijarah terjadi antara bank sebagai 

pihak yang menyewakan dan nasabah sebagai penyewa, dengan mengacu 

pada objek yang disewakan. Dalam transaksi ini bank akan memperoleh upah 

sewa (ujroh) yang merupakan keuntungan yang diperoleh yang dapat 

meningkatkan pendapatan laba bersih bank (Kasmir, 2015). Syariah 

enterprise theory menyatakan bahwa SET tidak hanya peduli pada 

kepentingan individu tetapi juga pihak-pihak lainnya. Artinya bank syariah 

selain mencari kesejahteraan untuk bank sendiri, juga memberikan 

kesejahteraan bagi pihak lain. Melalui pembiayaan ijarah bank senantiasa 

membantu nasabah dengan menyewakan barang atau jasa yang dibutuhkan 

oleh nasabah. Dengan transaksi ini, bank akan memperoleh upah sewa dan 

nasabah memperoleh manfaat dari barang atau jasa yang disewakan oleh 

bank. Upah sewa ini yang menjadi nilai tambah bagi bank, untuk itu semakin 

tinggi pembiayaan melalui ijarah maka akan semakin meningkatkan nilai 

tambah bagi bank. 

Penelitian ini menolak penelitian yang dilakukan oleh Cut Faradilla 

dkk (2017) menyatakan bahwa pembiayaan sewa ijarah tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap profitabilitas. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Cut Faradilla dkk dijelaskan bahwa porsi pembiayaan sewa ijarah  

masih relatif kecil yaitu 2,10% dari pembiayaan lainnya, hal ini juga termasuk 
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salah satu indikator yang menyebabkan sewa ijarah tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

Penelitian ini menolak penelitian yang dilakukan oleh Abdul Hadi 

Sirat dkk (2018) yang mengungkapkan bahwa pembiayaan sewa  ijarah tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan  dengan Return On 

Asset (ROA) pada BUS yang terdaftar di OJK. Dalam pengujian yang 

dilakukan oleh Abdul Hadi Sirat dkk tidak sesuai dengan hipotesis yang telah 

dijelaskan pada bab II yang menyatakan bahwa pembiayaan ijarah 

berpengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset 

(ROA). Tidak berpengaruhnya pembiayaan ijarah disebabkan karena 

pembiayaan ini diperuntukkan di sewa (leasing). Karena itu pembiayaan ini 

relatif sedikit. 

 Akad ijarah merupakan akad penyediaan dana dalam rangka 

memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa berdasarkan 

transaksi sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu 

sendiri. Sedangkan Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional, ijarah adalah 

akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu 

tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan barang itu sendiri.  

Penelitian ini juga menolak penelitian yang dilakukan oleh Faiz 

Nurfajri & Toni Priyanto (2019) yang mengungkapkan bahwa ijarah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Pengaruh ijarah dalam 

penelitian ini dinilai dari seberapa besar pembiayaan ijarah yang terdapat 

pada laporan triwulanan Bank Umum Syariah. Semakin tinggi nilai 
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pembiayaan ijarah, maka semakin tinggi nilai profitabilitas yang diperoleh 

Bank Umum Syariah.  

Pembiayaan ijarah masih jarang digunakan pada entitas-entitas 

syariah. Masih sedikit dari entitas-entitas syariah yang melakukan akad 

pembiayaan ini. Total dari pembiayaan ijarah juga termasuk pembiayaan 

dengan jumlah terendah dibandingkan dengan pembiayaan lainnya. Dari data 

statistic perbankan Syariah, dapat dilihat bahwa porsi pembiayaan ijarah 

dibandingkan pembiayaan lainnya pada tahun 2015 hanya sekitar 1.01%, 

pada tahun 2016 sebesar 1.06%, dan pada tahun 2017 sebesar 1,47%. 

Walaupun mengalami peningkatan tetapi belum cukup kuat untuk 

mempengaruhi profitabilitas.  

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nur Indah 

Setyaningrum (2018) yang mengungkapkan bahwa ijarah berpengaruh 

signifikan positif terhadap profitabilitas. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 

signifikan pembiayaan ijarah sebesar 0,00 < 0,05 dengan nilai thitung > ttabel 

(4.289 > 2,0049). Artinya jika pembiayaan ijarah mengalami kenaikan maka 

akan diikuti kenaikan profitabilitas. Sebaliknya jika pembiayaan ijarah 

menurun maka profitabilitas juga akan menurun. 

5.2 Variabel Pembiayaan istisna (X2) Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK 

istisna merupakan karakteristik penting bagi bank syariah, sehingga dalam 

mekanisme operasionalnya menggunakan prinsip-prinsip  yang sesuai dengan 

syariat Islam. Prinsip istisna atau Profit Sharing merupakan instrumen 

penting yang membedakan operasional bank syariah dengan bank- bank 
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konvensional. Sehingga dalam perhitungannya juga jauh berbeda dengan 

perhitungan bunga yang digunakan sebagai landasan bagi bank- bank 

konvensional. Pembiayaan ijarah masih jarang digunakan pada entitas-entitas 

syariah. Masih sedikit dari entitas-entitas syariah yang melakukan akad 

pembiayaan ini. Total dari pembiayaan ijarah juga termasuk pembiayaan 

dengan jumlah terendah dibandingkan dengan pembiayaan lainnya. Dari data 

statistic perbankan Syariah, dapat dilihat bahwa porsi pembiayaan ijarah 

dibandingkan pembiayaan lainnya pada tahun 2015 hanya sekitar 1.01%, 

pada tahun 2016 sebesar 1.06%, dan pada tahun 2017 sebesar 1,47%. 

Walaupun mengalami peningkatan tetapi belum cukup kuat untuk 

mempengaruhi profitabilitas 

5.3 Variabel Pembiayaan mudharabah (X3) Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK 

mudharabah merupakan karakteristik penting bagi bank syariah, 

sehingga dalam mekanisme operasionalnya menggunakan prinsip-prinsip   

 yang sesuai dengan syariat Islam. Prinsip mudharabah atau Profit Sharing 

merupakan instrumen penting yang membedakan operasional bank syariah 

dengan bank- bank konvensional. Sehingga dalam perhitungannya juga jauh 

berbeda dengan perhitungan bunga yang digunakan sebagai landasan bagi 

bank- bank konvensional. 

Bagi hasil dapat berupa bonus uang tunai tahunan yang didasarkan 

pada laba yang diperoleh pada tahun- tahun sebelumnya, atau juga dapat 

berupa pembayaran mingguan atau bulanan. Pada bank syariah pendapatan 

bagi hasil berlaku untuk produk-produk penyertaan, baik penyertaan 
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menyeluruh maupun penyertaan sebagian dalam projek koorporasi 

(kerjasama) (Muhammad, 2005). Semua pihak yang terlibat dalam projek 

kerjasama harus melakukan transparansi terhadap semua pemasukan dan 

pengeluaran projek kerjasama. Keuntungan yang dibagi hasilkan harus dibagi 

secara proposional antara shahibul mal dan mudharib. Keuntungan bersih 

harus dibagi antara shahibul mal dan mudharib sesuai dengan proporsi yang 

sudah disepakati sebelumnya. Tidak ada pembagian laba sampai semua 

kerugian telah ditutup dan ekuiti shahibul mal telah dibayarkan (Muhammad, 

2005). Jika ada pembagian keuntungan sebelum habis masa perjanjian akan 

dianggap sebagai pembagian keuntungan dimuka. 

Berdasarkan prinsip ini bank syariah akan berfungsi sebagai mitra 

baik dengan penabung maupun dengan pengusaha yang meminjam dana. 

Dengan penabung bank syariah bertindak sebagai mudharib (pengelola) 

sementara penabung bertindak sebagai penyandang dana (shahibul mal). 

Antara penabung dan bank syariah diadakan akad mudharabah yang 

menyatakan pembagian keuntungan masing- masing. Sedangkan dengan 

pengusaha, bank syariah akan bertindak sebagai shahibul maal (penyandang 

dana baik yang berasal dari tabungan, deposito, giro ataupun dari dana bank 

syariah sendiri). Sehingga pengusaha dalam hal ini bertindak sebagai 

pengelola (mudharib). 

Berdasarkan hasil penelitian analisis regresi, pembiayaan mudharabah 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas BUS yang 

terdaftar di OJK, dengan perhitungan uji hipotesis secara parsial diperoleh 

nilai thitung sebesar 4,373 dan ttabel sebesar 2,228 dan nilai Sig. 0,001, maka 
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0,001 < 0,005. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak yang berarti bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap 

profitabilitas BUS yang terdaftar di OJK.  

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nur Indah 

Setyaningrum (2018) yang mengungkapkan bahwa variabel pembiayaan bagi 

hasil berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai signifikan mudharabah sebesar 0,007 < 0,05 dengan 

nilai thitung > ttabel (2.791 > 2,0049). Artinya jika pembiayaan bagi hasil 

mengalami kenaikan maka akan diikuti kenaikan profitabilitas. Sebaliknya 

jika mudharabah menurun maka profitabilitas juga akan menurun. Hal ini 

terjadi karena disebabkan oleh kepercayaan yang disalahgunakan oleh 

nasabah. Bank Syariah mempercayakan dananya kepada nasabah melalui 

penyaluran pembiayaan untuk dikelola dan nantinya akan dikembalikan 

sesuai kesepakatan yang dibuat. 

Konsep pembiayaan mudharabah berlandaskan kepada beberapa 

prinsip dasar yaitu: murabahah tidak berarti meminjamkan uang tetapi 

merupakan partisipasi dalam usaha. Investor atau pemilik dana harus ikut 

menanggung risiko kerugian usaha sebatas proporsi pembiayaannya. Para 

mitra usaha bebas menentukan dengan persetujuan bersama. Kerugian yang 

ditanggung oleh masing-masing pihak harus sama dengan proporsi 

investasinya. 

Secara umum akad murabhah dapat dibedakan menjadi dua macam 

yaitu mudharabah dan musyarakah. Mudharabah adalah penanaman dana 

dari pemilik dana (shahibul mal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk 
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melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian menggunakan metode 

bagi untung dan rugi (profit and loss sharing) atau metode bagi pendapatan 

(revenue sharing) antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah 

disepakati sebelumnya. Musyarakah merupakan suatu bentuk kerjasama 

diantara dua orang atau lebih dimana kedua belah pihak bersepakat 

menyediakan modal untuk membiayai suatu proyek usaha. Proyek tersebut 

dapat dikelola oleh salah satu pihak pemberi dana atau pihak lainnya. 

Pembagian keuntungan dalam akad ini dilakukan sesuai dengan kesepakatan 

bersama, namun kerugian ditanggung berdasarkan besarnya modal yang 

diberikan. 

5.6 Variabel Pembiayaan istisna (X2) dan mudharabah (X3) Berpengaruh 

Signifikan Secara Simultan Terhadap Laba (Y) PT BNI Syariah 

Bagi dunia perbankan pembiayaan merupakan unsur utama untuk 

memperoleh keuntungan. Artinya besarnya laba suatu bank sangatlah 

dipengaruhi dari jumlah pembiayaan yang disalurkan dalam suatu periode. 

Semakin banyak pembiayaan yang disalurkan bank kepada masyarakat, maka 

semakin besar pula perolehan laba dari bidang pembiayaan ini. 

ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

sebuah bank atau perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan 

secara keseluruhan. ROA menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

mencetak keuntungan dari setiap Rp 1 aset yang digunakan. Rasio ini juga 

menggambarkan seberapa efisien operasional perusahaan dalam 

memanfaatkan aktivanya. Bila nilai ROA 15% artinya perusahan mampu 

mendapatkan keuntungan 15% dari setiap satu rupiah aset perusahaan. Untuk 
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menilai kinerja perusahaan, nilai ROA bisa dibandingkan dengan nilai tingkat 

rata-rata suku bunga simpanan Bank Konvensional atau rata-rata tingkat 

kembalian bagi hasil investasi pendanaan di Bank Syariah. Sebagai contoh 

bila ROA 15% dan bila rata-rata tingkat suku bunga simpanan bank dan 

imbal bagi hasil dana Bank Syariah sebesar 5% dapat diambil kesimpulan 

bahwa kinerja perusahaan lebih baik karena memperoleh hasil yang lebih 

tinggi dari pada bunga atau bagi hasil produk dana perbankan (Laksmana, 

2009) semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 

dari sisi aset. Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin 

tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian 

atas aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari 

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

Penelitian yang dilakukan di Bank Umum Syariah  yang terdaftar di 

OJK telah memperoleh hasil pengolahan data statistik yang menunjukkan 

adanya pengaruh antara variabel independen, yaitu pembiayaan ijarah (X1) 

istisna (X2) dan mudharabah (X3)  terhadap variabel dependen yaitu 

profitabillitas (Y) Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK. Uji hipotesis 

secara bersama-sama atau simultan dinotasikan dalam uji F yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel 

pembiayaan ijarah (X1) istisna (X2)  dan mudharabah (X3) terhadap variabel 

dependen yaitu profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK, 

maka dapat disimpulkan bahwa ijarah, istisna dan mudharabah secara 
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bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas. Nilai Fhitung (13,188) > 

Ftabel (4,10), maka hipotesis teruji yaitu ijarah, istisna dan mudharabah secara 

simultan berpengaruh signifikansi terhadap profitabilitas. 

Adanya pengaruh yang signifikan variabel pembiayaan ijarah, istisna 

dan mudharabah terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

OJK ini didukung dengan hasil R Square (koefisien determinasi) sebesar 

0,725, yang berarti 7,25% variabel profitabilitas  dipengaruhi oleh variabel 

ijarah dan bagi hasil sisanya sebesar 2,75% dipengaruhi oleh variabel lainnya 

yang tidak ada dalam penelitian ini.  
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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel ijarah (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembiayaan ijarah menjadi salah satu indicator yang 

berpengaruh terhadap meningkatnya profitabilitas pada suatu bank. Dengan 

menggunakan produk pembiayaan ijarah, bank akan memperoleh upah sewa 

dan nasabah memperoleh manfaat dari barang atau jasa yang disewakan oleh 

bank. Upah sewa ini yang menjadi nilai tambah bagi bank, untuk itu semakin 

tinggi pembiayaan melalui ijarah maka akan semakin meningkatkan nilai 

profitabilitas bank tersebut. 

2. Variabel istisna (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK Hal ini 

menunjukkan bahwa pembiayaan istisna menjadi salah satu indicator yang 

berpengaruh terhadap meningkatnya profitabilitas pada suatu bank Dengan 

menggunakan produk pembiayaan istisna, bank akan memperoleh upah sewa 

dan nasabah memperoleh manfaat dari barang atau jasa yang disewakan oleh 

bank. 

3. Variabel pembiayaan mudharabah (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah yang terdaftar 

di OJK. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan 
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mudharabah yang ada pada Bank Umum Syariah berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Artinya jika pembiayaan mudharabah mengalami kenaikan 

maka akan diikuti kenaikan profitabilitas. Sebaliknya jika pembiayaan 

mudharabah menurun maka profitabilitas juga akan menurun. 

4. Variabel pembiayaan  ijarah (X1) istisna (X2) dan variabel pembiayaan 

mudharabah (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel profitabilitas (Y) Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai pendapatan ijarah istisna dan 

mudharabah maka nilai profitabilitas juga meningkat. 

6.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu dalam penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan 3 variabel, yaitu variabel  ijarah, istisna dan variabel pembiayaan 

mudharabah, yang mana dalam penelitian ini penulis tidak meneliti semua produk 

ijarah yang ada dalam perbankan syariah dan tidak memperinci produk 

mudharabah satu persatu yang ada dalam perbankan syariah, peneliti hanya 

meneliti pokok dari mudharabah saja. 

6.3 Saran 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel yang belum 

disebutkan dalam variabel ini seperti ijarah muntahiya bit tamlik, 

murabahah, istishna, mudharabah dan musyarakah. 
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